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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 














A. Latar Belakang Masalah 
Suatu bangsa memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 
melanjutkan pembangunan di segala bidang. Bidang pendidikan merupakan salah 
satu sarana untuk memajukan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
sehingga pendidikan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam 
rangka mewujudkan pembangunan suatu bangsa. Oleh karena itu, pemerintah 
berupaya memberikan perhatian yang serius terhadap pendidikan, sejak dari 
Taman Kanak-kanak sampai jenjang Perguruan Tinggi, baik sekolah negeri 
maupun swasta secara formal. Semua itu merupakan upaya pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sehingga mampu mengikuti 
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dapat sejajar 
dengan bangsa-bangsa lain  dunia.  
 Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional  fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
adalah: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
 
Tujuan pendidikan nasional dapat terwujud dengan adanya sumber daya 
manusia yang berkualitas, sedangkan sumber daya yang berkualitas dapat dicapai 
melalui pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran para peserta didik secara 
aktif dapat mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kemampuan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 









negara. Pendidikan merupakan landasan yang sangat penting bagi setiap manusia 
untuk berkembang. Perkembangan zaman yang ditandai dengan perkembangan 
peradaban manusia menuntut manusia untuk selalu maju. Hanya dengan 
pendidikan, manusia dapat menghadapi dan menjawab tantangan-tantangan yang 
ada dalam perkembangan tersebut.  
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas Pendidikan di Indonesia ada 3 jalur yaitu: 
1. Pendidikan formal yaitu pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-
sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang 
pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, sampai pendidikan tinggi. 
2. Pendidikan non formal yaitu pendidikan yang diselenggarakan bagi 
warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang 
berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan 
formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. 
Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 
Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, 
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 
keterampilan dan pelatihan kerja,                                                                                            
pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik. 
3. Pendidikan informal yaitu pendidikan yang dilakukan oleh keluarga 
dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. 
 
Terciptanya siswa lulusan sekolah yang berkualitas menunjukkan adanya 
perkembangan di bidang pendidikan. Terkait dengan masalah tersebut, siswa dan 
guru  selalu menginginkan prestasi belajar yang baik. Oleh karena itu guru dan 
siswa harus mengetahui bagaimana prestasi belajar yang baik itu diperoleh, 
bagaimana prosesnya dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tercapainya 
prestasi belajar yang optimal. Proses belajar siswa merupakan rangkaian kegiatan 
yang menyangkut banyak faktor dan situasi sekitarnya. Keberhasilan siswa dalam 
meraih prestasi belajar tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Faktor-faktor tersebut dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 







dan sebagainya. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu 
seperti faktor lingkungan belajar.  
Seperti pendapat Suparno (2001) menyebutkan bahwa ada dua faktor yang 
berperan dalam pencapaian prestasi, yang terdiri atas faktor internal dan faktor 
eksternal.  
1. Faktor internal antara lain: 
a. Kesulitan memahami pelajaran, terjadi karena pelajaran yang 
disampaikan tidak cukup ditunjang oleh pengetahuan sebelumnya.  
b. Kehilangan semangat belajar karena nilai yang diperolehnya 
rendah. Ini membuktikan bahwa umpan balik yang diberikan pada 
akhir masa pelajaran tidak memberikan kesempatan memberikan 
nilai. 
c. Kesulitan untuk mendisiplinkan diri dalam belajar. Hal ini 
berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk mengatur diri, 
waktu, memacu semangat belajar dan memahami cara yang cocok 
untuk diri sendiri. 
d. Ketidakmampuan untuk berkonsentrasi. Hal ini bisa saja 
disebabkan kondisi jasmani dan banyaknya pikiran yang 
mengganggunya. 
e. Ketekunan dalam mendalami pelajaran. 
f. Konsep diri yang negatif.  
g. Gangguan emosi. 
2. Faktor eksternal antara lain: 
a. Kemampuan atau keadaan sosial ekonomi. 
b. Keterampilan mengajar guru. 
c. Tugas-tugas non akademik yang dapat menyita waktu belajar. 
d. Kurang memperoleh dukungan oleh orang sekitar. 
e. Lingkungan fisik yang mempengaruhi kualitas belajar siswa. 
f. Kesulitan belajar yang berasal dari lembaga pendidikan sendiri. 
 
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yang berasal dari luar 
diri siswa adalah lingkungan sekolah. Salah satu unsur dalam lingkungan sekolah 
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah guru. Guru merupakan seorang 
fasilitator bagi siswa dalam belajar. Keterampilan guru dalam menyampaikan 
pelajaran dapat mempengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap pelajaran 
tersebut, dan pada akhirnya akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Keterampilan mengajar guru adalah kecakapan atau kemampuan guru dalam 
menyajikan materi pelajaran. Dengan demikian seorang guru harus mempunyai 







memilih metode yang tepat dan penguasaan kelas yang baik. Terlebih pada mata 
diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) yang menuntut 
seorang guru untuk memiliki keterampilan yang lebih, karena mata diklat 
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) apabila disampaikan 
dengan metode ceramah dengan memberikan petunjuk pengerjaan tiap tahapnya, 
dan siswa melaksanakan atau mencontoh yang diberikan guru, hasilnya kurang 
bisa dipahami oleh para siswa, sehingga proses pembelajaran  hanya bersifat  
monoton dan kemampuan siswa kurang berkembang optimal. Oleh karena itu, 
guru harus senantiasa meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan dan 
meningkatkan keterampilan mengajarnya. 
Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2010:58) keterampilan mengajar 
guru meliputi: 
1. Keterampilan memberi penguatan. 
2. Keterampilan bertanya. 
3. Keterampilan menggunakan variasi. 
4. Keterampilan menjelaskan. 
5. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 
6. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
7. Keterampilan mengelola kelas. 
8. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil . 
 
Di samping keterampilan mengajar guru, faktor yang turut menentukan 
prestasi belajar di sekolah adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor 
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar dari dalam diri siswa adalah 
kedisiplinan.  Kedisiplinan yang dimaksudkan adalah disiplin belajar siswa. 
Kedisiplinan belajar siswa adalah kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkaian sikap dan perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, 
kesetiaan, keteraturan dan kepatuhan siswa dalam melakukan suatu kegiatan yang 
dilakukan di sekolah maupun di rumah. Disiplin dalam kehidupan sehari hari 
sangat diperlukan karena dengan disiplin akan menciptakan lingkungan dan 
kondisi yang kondusif. Dengan adanya sikap disiplin dalam melaksanakan suatu 
kegiatan antara lain belajar, maka secara langsung siswa akan terlatih untuk 







Berdasarkan studi awal di SMK Kanisius Surakarta, guru dalam 
mengajar mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) 
masih menggunakan media yang konvensional, yaitu guru memberikan petunjuk 
tentang pengerjaan setiap tahapannya, kemudian siswa melaksanakan atau meniru 
contoh yang diberikan guru tersebut. Selain itu guru juga kurang memperhatikan 
keaktifan siswa untuk menemukan langkah-langkah pengerjaan yang lain, 
sehingga proses belajar mengajar hanya bersifat monoton dan kemampuan siswa 
kurang berkembang optimal. Oleh karena itu, guru di SMK Kanisius Surakarta 
diharapkan dapat memiliki keterampilan mengajar yang baik dalam proses 
pembelajaran agar dapat  meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Dengan adanya keterampilan mengajar guru yang baik, siswa akan 
terdorong atau termotivasi untuk belajar. Adanya keterampilan mengajar guru 
yang tepat dan didukung oleh kedisiplinan belajar yang timbul dari dalam diri 
siswa, diharapkan dapat mendorong siswa untuk belajar dengan baik dan tepat 
waktu sehingga dapat memacu untuk meningkatkan prestasi belajar secara optimal 
khususnya pada mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 
(KKPI). 
  Berdasarkan hasil penelitian Anitaningtyas, Santi (2008) tentang 
“Pengaruh Persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar kelas 2 SMA Negeri 1 Semarang”. Dapat 
dikatakan bahwa persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru berpengaruh 
positif yang signifikan terhadap prestasi belajar kelas 2 SMA Negeri 1 Semarang, 
dan motivasi belajar berpengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi belajar 
kelas 2 SMA Negeri 1 Semarang. Menurut penelitian lain menurut Dian 
Purwirasari (2008) tentang “Pengaruh keterampilan mengajar guru dan disiplin 
guru terhadap prestasi belajar komputer siswa kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial 
di SMA Negeri 2 Temanggung”. Bahwa keterampilan mengajar guru berpengaruh 
positif yang signifikan terhadap prestasi belajar komputer siswa kelas XI Ilmu 
Pengetahuan Sosial di SMA Negeri 2 Temanggung, dan disiplin guru berpengaruh 
positif yang signifikan terhadap prestasi belajar komputer siswa kelas XI Ilmu 







Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik mengadakan penelitian dengan 
judul “PENGARUH KETERAMPILAN MENGAJAR GURU DAN 
KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
MATA DIKLAT KETERAMPILAN KOMPUTER DAN PENGELOLAAN 
INFORMASI (KKPI) KELAS XI ADMINISTRASI PERKANTORAN SMK 
KANISIUS SURAKARTA TAHUN  AJARAN 2009/2010.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Prestasi belajar  siswa  untuk mata diklat Keterampilan Komputer dan 
Pengelolaan Informasi (KKPI) di SMK Kanisius kelas XI  Administrasi 
Perkantoran relatif rendah yang disebabkan oleh kurangnya kedisiplinan siswa 
dalam belajar. 
2. Guru dalam mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 
(KKPI) dalam mengajar kurang dipahami oleh siswa. 
3. Sebagian besar siswa SMK Kanisius  kelas XI Administrasi Perkantoran 
menyatakan bahwa mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 
Informasi (KKPI), merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit. 
4. Cara mengajar atau keterampilan mengajar guru  yang  diterapkan  untuk  mata 
diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) cenderung 
monoton dengan metode yang tidak bervariasi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pada penelitian ini penulis membatasi pada keterampilan mengajar guru 
dan kedisiplinan belajar serta prestasi belajar mata diklat Keterampilan Komputer 
dan Pengelolaan Informasi (KKPI). Obyek penelitian adalah siswa kelas XI 
Administrasi Perkantoran Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kanisius Surakarta 









D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan judul dan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah ada pengaruh positif yang signifikan keterampilan mengajar guru (X1) 
terhadap  prestasi belajar mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 
Informasi (KKPI) (Y) siswa kelas XI Administrasi Perkantoran di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Kanisius Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010? 
2. Apakah ada pengaruh positif yang signifikan kedisiplinan belajar siswa (X2) 
terhadap  prestasi belajar  mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 
Informasi (KKPI) (Y) siswa kelas XI Administrasi Perkantoran di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Kanisius Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010? 
3. Apakah ada pengaruh positif yang signifikan keterampilan mengajar guru (X1) 
dan  kedisiplinan belajar siswa (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) 
(Y) siswa kelas XI Administrasi Perkantoran di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Kanisius Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam setiap penelitian tentu mempunyai tujuan penelitian, demikian 
juga dalam penulisan skripsi ini. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan keterampilan 
mengajar guru (X1) terhadap  prestasi belajar mata diklat Keterampilan 
Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) (Y) siswa kelas XI Administrasi 
Perkantoran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kanisius Surakarta Tahun 
Ajaran 2009/2010. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan  kedisiplinan belajar 
siswa (X2) terhadap  prestasi belajar mata diklat Keterampilan Komputer dan 
Pengelolaan Informasi (KKPI) (Y) siswa kelas XI Administrasi Perkantoran di 








3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh  yang signifikan keterampilan 
mengajar guru (X1) dan  kedisiplinan belajar siswa (X2) secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 
Informasi (KKPI) (Y) siswa kelas XI Administrasi Perkantoran di Sekolah 
Menengah Kejuuan (SMK) Kanisius Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoretis 
a. Dapat  menambah dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan serta 
lebih mendukung  teori-teori yang telah ada sehubungan dengan masalah yang 
diteliti.  
b. Dapat memberikan kontribusi pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya 
mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) pada 
jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan yang sederajat. 
2.   Manfaat praktis 
a. Guru 
1) Dapat digunakan oleh  guru sebagai  acuan atau dasar untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) khususnya 
untuk mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 
(KKPI). 
2) Dapat membantu guru dalam memilih keterampilan mengajar yang tepat 
dan sesuai dengan karakteristik siswa maupun materi pelajaran yang akan 
diajarkan. 
b. Siswa 
1) Dapat dipergunakan sebagai masukan bagi siswa tentang pentingnya 
kedisiplinan belajar untuk mata pelajaran KKPI. 
2) Dapat menumbuhkan rasa kedisiplinan tinggi terhadap mata diklat KKPI 
sehingga membuat siswa menjadi aktif dan kreatif dalam dalam menerima 









1) Dapat dipergunakan bahan informasi bagi sekolah tentang pentingnya 
keterampilan mengajar guru dan upaya untuk menumbuhkan kedisiplinan 
belajar siswa. 
2) Merupakan masukan yang positif bagi sekolah, sehingga dapat 
memperbaiki sistem pembelajarannya, sehingga mampu membekali siswa 






























A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan tentang Keterampilan Mengajar Guru 
 
a. Pengertian Keterampilan  
  Menurut Reber dalam Muhibbin Syah (2005:119) “Keterampilan 
adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan 
tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil 
tertentu”. Sedangkan menurut Ali Imron (1995:84) “Keterampilan dapat 
dikonotasikan sebagai sekumpulan pengetahuan dan kemampuan yang harus 
dikuasai. Ia dapat dipelajari, dideskripsikan dan diverivikasikan”. 
  Dari uraian di atas, yang dimaksud keterampilan adalah kemampuan 
yang dikuasai oleh seseorang yang menunjukkan kecakapan dalam 
melaksanakan dan menyelesaikan suatu tugas atau kegiatan sehingga hasil 
yang diharapkan dapat tercapai. 
b. Pengertian Mengajar 
  William Burton dalam Moh. Uzer Usman (2009:21) mengungkapkan 
bahwa “Teaching is guidance of learning activities, teaching is for purpose of 
aiding the pupil learn”. Mengajar adalah membimbing kegiatan belajar siswa 
sehingga ia mau belajar. Sedangkan menurut Arifin dalam Muhibin Syah 
(2005:181) mendefinisikan mengajar sebagai “… suatu rangkaian kegiatan 
penyampaian bahan pelajaran kepada murid agar dapat menerima, 
menanggapi, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran itu”. 
  Sedangkan Sardiman A.M (2004:52) berpendapat bahwa “Menurut 
umum, memang “mengajar” diartikan sebagai usaha guru untuk 










  Dari uraian di atas, yang dimaksud mengajar adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh seorang guru untuk menyampaikan ilmu pengetahuan dan 
menciptakan suasana yang baik sehingga siswa mengalami proses belajar. 
Suasana yang dapat menimbulkan aktivitas belajar dapat diperoleh apabila 
dalam kegiatan belajar mengajar terjadi komunikasi dua arah (antara guru 
dengan siswa dan antara siswa dengan siswa), guru memberikan variasi dalam 
mengajar (tidak hanya monoton dengan satu jenis metode mengajar saja), serta 
dengan memaksimalkan penggunaan media belajar yang telah disediakan atau 
bahkan guru dapat membuat sendiri media belajar secara sederhana. 
c. Pengertian Guru 
  Dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 (Undang-Undang Tentang Guru dan 
Dosen) “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah”.  
Menurut Moh Uzer Usman (2009:5) “Guru merupakan jabatan atau 
profesi yang memerlukan keahlian sebagai guru”. Sedangkan A. Saman 
(1994:15) mengemukakan bahwa: 
 Guru yaitu pribadi dewasa yang mempersiapkan diri secara khusus 
melalui lembaga pendidikan guru (LPTK), agar dengan keahliannya 
mampu mengajar sekaligus mendidik siswanya untuk menjadi warga 
negara yang baik (susila), berilmu, produktif, sosial, sehat, dan mampu 
berperan aktif dalam peningkatan sumber daya manusia atau investasi 
kemanusiaan. 
 
  Sementara itu Muhibin Syah (2005:256) menyatakan bahwa “Guru 
adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, dalam arti 
mengembangkan ranah cipta, rasa, dan karsa siswa sebagai implementasi 
konsep ideal mendidik”. 
  Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud guru adalah seorang pribadi 
dewasa yang memiliki keahlian untuk mengajar dan mendidik siswanya agar 
menjadi warga negara yang baik, berilmu, produktif, sosial, sehat, dan mampu 







d. Peran Guru 
  Guru sebagai bagian dalam dunia pendidikan memiliki berbagai peran. 
Moh. Uzer Usman (2009:9-12) mengemukakan bahwa dalam kegiatan belajar 
mengajar, guru memiliki berbagai peran yaitu: 
1) Guru sebagai demonstrator 
Sebagai demonstrator, guru dituntut untuk menguasai bahan atau materi 
pelajaran yang akan diajarkannya, senantiasa mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang dimiliki serta terampil 
dalam memberikan informasi, sebab hal itu akan sangat menentukan hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa. 
2) Guru sebagai pengelola kelas 
Sebagai pengelola kelas, guru harus mampu mengelola kelas agar menjadi 
lingkungan belajar yang kondusif agar kegiatan belajar dapat terarah 
sesuai dengan tujuan pendidikan. 
3) Guru sebagai mediator dan  fasilitator 
Seorang guru harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang media 
pendidikan serta terampil dalam memilih dan menggunakan media 
pendidikan dengan baik, karena pendidikan merupakan alat komunikasi 
untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. 
4) Guru sebagai evaluator 
Guru harus mampu menjadi seorang evaluator yang baik, sebab dengan 
cara mengevaluasi pembelajaran akan dapat diketahui tercapai tidaknya 
tujuan pembelajaran. 
 
  Sedangkan Oemar Hamalik (2002:48-49) menyatakan bahwa guru 
memiliki peranan yang menuntut kompetensi atau keterampilan mengajar. 
Peranan guru tersebut adalah: 
1) Sebagai pengajar 
Guru harus memiliki keterampilan dalam menyampaikan ilmu 
pengetahuan kepada siswa, agar siswa dapat menerima ilmu tersebut 
dengan mudah. 
2) Sebagai pemimpin kelas 
Sebagai pemimpin kelas, guru harus terampil dalam mengelola kelas agar 
suasana belajar di kelas menjadi kondusif. 
3) Sebagai pembimbing 
Guru harus terampil dalam memberikan motivasi kepada siswa agar selalu 
berusaha meraih prestasi belajar yang baik. 
4) Sebagai pengatur lingkungan 
Sebagai pengatur lingkungan seorang guru harus memiliki keterampilan 
dalam mempersiapkan bahan pelajaran dan media pelajaran yang 
digunakan. Dengan menggunakan media pengajaran yang tepat, maka 








5) Sebagai partisipan 
Guru haruslah terampil dalam memberikan saran, mengarahkan pemikiran 
kelas, dan memberikan penjelasan kepada siswa. 
6) Sebagai ekspeditur 
Seorang guru harus terampil dalam menyelidiki sumber masyarakat yang 
dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa. 
7) Sebagai perencana 
Guru harus terampil dalam memilih dan merumuskan bahan pelajaran dan 
tujuan pembelajaran secara profesional. 
8) Sebagai supervisor 
Guru harus terampil dalam mengawasi kegiatan yang dilakukan siswa di 
kelas pada saat proses belajar mengajar berlangsung, sehingga kelas 
menjadi tertib. 
9) Sebagai motivator 
Guru harus mampu mendorong siswa agar selalu memiliki motivasi yang 
besar dalam belajar, karena dengan adanya motivasi merupakan salah satu 
faktor pendorong dalam mencapai prestasi dalam belajar. 
10) Sebagai penanya 
Guru haruslah memiliki keterampilan bertanya yang baik, sehingga 
suasana belajar di kelas tidak pasif, karena dengan melakukan tanya jawab 
denangan siswa seorang guru dapat menciptakan suasana kelas yang lebih 
hidup. 
11) Sebagai pengajar 
Guru haruslah memiliki cara dan keterampilan dalam memberikan 
penghargaan dan pujian terhadap siswa yang berprestasi, serta 
memberikan teguran bagi siswa yang mengganggu kelancaran proses 
belajar mengajar di kelas. 
12) Sebagai evaluator 
Sebagai seorang evaluator guru haruslah memiliki keterampilan cara 
menilai anak-anak. Guru tidak boleh pilih kasih dan harus secara objektif, 
kontinyu, dan komprehensif dalam memberikan penilaian kepada siswa. 
13) Sebagai konselor 
Selain harus memiliki keterampilan dalam menyampaikan ilmu 
pengetahuan, guru juga harus terampil dalam membantu siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. 
  
 Berdasarkan uraian di atas, peran guru yaitu guru sebagai 
demonstrator, guru sebagai pengelola kelas, guru sebagai mediator dan 
fasilitator, guru sebagai evaluator. Oleh karena itu, guru harus pandai-pandai 
melaksanakan semua peranannya tersebut, agar hasil belajar yang optimal 









e. Tugas Guru 
  Menurut A. Soedomo Hadi (2005:21-22) tugas guru meliputi: 
1) Tugas instructional 
a. Menyampaikan seperangkat ilmu pengetahuan dan fakta-fakta kepada 
siswa. 
b. Memberikan tugas-tugas kepada siswa. 
c. Mengoreksi dan memeriksa tugas-tugas itu. 
Tugas “intructional” inilah yang selalu diutamakan oleh hampir semua 
orang yang disebut guru. 
2) Tugas educational 
Di samping mengajar, guru harus mendidik, inilah tugas “educational” 
dan tugas ini adalah tugas sentral karena di sini guru membentuk pribadi 
siswa. 
3) Tugas managerial 
Tugas ini menunjukan bahwa guru adalah orang yang sanggup memimpin/ 
mengelola/mengurus kelasnya, tugas ini dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
a. Internal kelas 
Tugas managerial ini dilaksanakan di dalam kelas, pelaksanaan tugas 
managerial di dalam kelas dapat dilakukan sebelum, selama dan 
sesudah pelajaran berlangsung. 
b. External kelas 
Tugas managerial ini lebih menekankan aksi keluar/diluar kelas. 
1. Memperhatikan problem-problem yang dihadapi oleh sekolah. 
2. Ikut menyelesaikan problem-problem itu. 
3. Ikut berpartisipasi dengan kegiatan-kegiatan sosial dalam 
masyarakat. 
 
Sedangkan Nana Syaodih Sukmadinata (2003:252) menyatakan bahwa 
“Tugas utama guru sebagai pengajar adalah membantu perkembangan 
intelektual, afektif dan psikomotor, melalui menyampaikan pengetahuan, 
pemecahan masalah, latihan-latihan afektif dan keterampilan”. 
Dari uraian di atas, yang dimaksud tugas utama guru adalah mengajar. 
Tidak sebatas itu saja, guru harus juga memiliki tugas sosial untuk mengabdi 
kepada masyarakat dan kesemua tugas tersebut haruslah dapat dilaksanakan 
secara proporsional. 
e. Keterampilan Mengajar Guru 
  Kunci keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar adalah 
kemampuan menggunakan keterampilan yang dimiliki sesuai dengan situasi 







harus menghadapi satuan kelas yang siswa-siswanya menunjukkan perbedaan 
intern individual dalam hal gaya belajar. Dalam proses belajar mengajar di 
sekolah tidak hanya terjadi karena guru menerangkan/menyampaikan materi 
kepada anak, tetapi juga terjadi karena adanya interaksi aktif diantara 
keduanya (guru dan anak didik). Untuk lebih jelasnya tentang beberapa 
konsep keterampilan mengajar yang mana sangat erat hubungannya dengan 
kondisi belajar siswa agar bisa optimal. Moh. Uzer Usman (2009:74), 
mengemukakan bahwa keterampilan mengajar guru meliputi: 
1) Keterampilan bertanya 
2) Keterampilan memberi penguatan 
3) Keterampilan mengadakan variasi 
4) Keterampilan menjelaskan 
5) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
6) Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
7) Keterampilan mengelola kelas 
8) Keterampilan mengajar perseorangan 
 
Sedangkan Hasibuan dan Moedjiono (2010:58) macam keterampilan 
dasar yang diutamakan guru meliputi: 
1) Keterampilan memberi penguatan. 
2) Keterampilan bertanya. 
3) Keterampilan menggunakan variasi. 
4) Keterampilan menjelaskan. 
5) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 
6) Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
7) Keterampilan mengelola kelas. 
8) Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
Semua keterampilan mengajar tersebut di atas diuraikan sebagai berikut: 
1. Keterampilan memberi penguatan (reinforcement skill). 
Memberikan penguatan diartikan dengan tingkah laku guru dalam 
merespons secara positif suatu tingkah laku tertentu siswa yang 
memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali. 
a Tujuan  
1) Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran. 
2) Melancarkan atau memudahkan proses belajar. 







4) Mengontrol atau mengubah sikap yang mengganggu ke arah 
tingkah laku belajar yang produktif. 
5) Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar. 
6) Mengarahkan kepada cara berfikir yang baik/divergen dan inisiatif 
pribadi. 
b Komponen keterampilan memberi penguatan 
  Beberapa komponen keterampilan memberi penguatan yaitu: 
1) Penguatan verbal 
Penguatan verbal dapat berupa kata atau kalimat yang diucapkan 
guru. Contoh “baik”, “bagus”, “tepat”, “saya sangat menghargai 
pendapatmu”.  
2) Penguatan gestural 
Penguatan ini diberikan dalam bentuk mimik, gerakan wajah atau 
anggota badan yang dapat memberikan kesan kepada siswa. 
Misalnya mengangkat alis, tersenyum, kerlingan mata, tepuk 
tangan, anggukan tanda setuju, menaikkan ibu jari tanda 
“jempolan”, dan lain lain. 
3) Penguatan dengan cara mendekati 
Penguatan ini dikerjakan dengan cara mendekati siswa untuk 
menyatakan perhatian guru terhadap pekerjaan, tingkah laku, atau 
penampilan siswa. Misalnya guru duduk dalam kelompok diskusi, 
berdiri di samping siswa. Sering gerakan guru mendekati siswa 
diberikan untuk memperkuat penguatan yang bersifat verbal. 
4) Penguatan dengan sentuhan 
Guru dapat menyatakan penghargaan kepada siswa dengan 
menepuk pundak siswa, menjabat tangan siswa, atau mengangkat 
tangan siswa. 
5) Penguatan dengan memberikan kegiatan yang menyenangkan 
Penguatan ini dapat berupa meminta siswa membantu temannya 
bila dia selesai mengerjakan pekerjaan terlebih dahulu dengan 







6) Penguatan dengan tanda atau benda 
Penguatan bentuk ini merupakan usaha guru dalam menggunakan 
bermacam-macam simbol penguatan untuk menunjang tingkah 
laku siswa yang positif. Bentuk penguatan ini antara lain: komentar 
tertulis pada buku pekerjaan, pemberian perangko, mata uang 
koleksi, bintang, permen, dan sebagainya. 
2. Keterampilan bertanya (questioning skill). 
Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respons dari 
seseorang yang dikenai. Respons yang diberikan dapat berupa 
pengetahuan sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil pertimbangan. 
Jadi bertanya merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampuan 
berpikir. 
a Tujuan  
1) Merangsang kemampuan berpikir siswa. 
2) Membantu siswa dalam belajar. 
3) Mengarahkan siswa pada tingkat interaksi belajar yang mandiri. 
4) Meningkatkan kemampuan berpikir siswa dari kemampuan 
berpikir tingkat rendah ke tingkat yang lebih tinggi. 
5) Membantu siswa dalam mencapai tujuan pelajaran yang 
dirumuskan. 
 b Komponen keterampilan bertanya 
1) Keterampilan dasar 
Komponen-komponen yang termasuk dalam keterampilan dasar 
bertanya meliputi: 
(1) Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat. 
(2) Pemberian acuan: supaya siswa dapat menjawab dengan tepat, 
dalam mengajukan pertanyaan guru perlu memberikan 
informasi-informasi yang menjadi acuan pertanyaan. 
(3) Pemusatan ke arah jawaban yang diminta: pemusatan dapat 
dikerjakan dengan cara memberikan pertanyaan yang luas 








(4) Pemindahan giliran menjawab: pemindahan giliran menjawab 
dapat dikerjakan dengan cara meminta siswa yang berbeda 
untuk menjawab pertanyaan yang sama. 
(5) Penyebaran pertanyaan: untuk maksud tertentu guru dapat 
melemparkan pertanyaan ke seluruh kelas, kepada siswa 
tertentu atau menyebarkan respons siswa kepada siswa yang 
lain. 
(6) Pemberian waktu berpikir: dalam mengajukan pertanyaan guru 
harus berdiam diri sesaat sebelum menunjuk siswa merespons 
pertanyaannya. 
(7) Pemberian tuntunan: bagi siswa yang mengalami kesukaran 
dalam menjawab pertanyaan, strategi pemberian tuntunan perlu 
dikerjakan. Strategi itu meliputi pengungkapan pertanyaan 
dengan bentuk atau cara yang lain, mengajukan pertanyaan lain 
yang lebih sederhana, atau mengulangi penjelasan-penjelasan 
sebelumnya. 
2) Keterampilan lanjutan 
Komponen-komponen yang termasuk ke dalam keterampilan 
bertanya lanjut adalah: 
(1) Pengubahan tuntutan tingkat kognitif pertanyaan: untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa diperlukan 
pengubahan tuntutan tingkat kognitif pertanyaan (ingatan, 
pemahaman, penerapam, analisis, sintesis, dan evaluasi). 
(2) Urutan pertanyaan: pertanyaan yang diajukan haruslah 
mempunyai urutan yang logis. 
(3) Melacak: untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 
yang berkaitan dengan jawaban yang dikemukakan, 
keterampilan melacak perlu dipunyai oleh guru. Melacak dapat 
dikerjakan dengan meminta siswa untuk memberikan alasan, 







(4) Keterampilan mendorong terjadinya interaksi anatar siswa. 
3. Keterampilan menggunakan variasi (variation skill). 
 Menggunakan variasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam 
konteks proses belajar-mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan 
siswa, sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukan 
ketekunan, keantusiasan, serta berperan serta secara aktif. 
a. Kegunaan di dalam kelas 
1) Memelihara dan meningkatkan perhatian siswa terhadap hal-hal 
yang berkaitan dengan aspek belajar. 
2) Meningkatkan kemungkinan berfungsinya motivasi rasa ingin tahu 
melalui kegiatan investigasi dan eksplorasi. 
3) Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah. 
4) Kemungkinan dilayaninya siswa secara individual sehingga 
memberi kemudahan belajar. 
5) Mendorong aktivitas belajar dengan cara melibatkan siswa dengan 
berbagai kegiatan atau pengalaman belajar yang menarik dan 
berguna dalam berbagai tingkat kognitif. 
b. Prinsip-prinsip yang perlu dipahami 
1) Perubahan yang digunakan harus bersifat efektif. 
2) Penggunaan teknik variasi harus lancar dan tepat. 
3) Penggunaan komponen-komponen variasi harus benar-benar 
terstruktur dan direncanakan sebelumnya. 
4) Penggunaan komponen variasi harus luwes dan spontan 
berdasarkan balikan siswa. 
c. Komponen keterampilan menggunakan variasi 
1) Variasi dalam gaya mengajar guru. 
Variasi gaya mengajar guru meliputi komponen-komponen: 
(a) Variasi suara: keras-lemah, cepat-lambat, tinggi-rendah, besar- 
kecil suara. 
(b) Pemusatan perhatian: pemusatan perhatian dapat dikerjakan 







(c) Kesenyapan: pada saat guru menerangkan sering diperlukan 
kegiatan berhenti sejenak secara tiba-tiba. Kesenyapan macam 
ini bertujuan meminta perhatian siswa. Ada kalanya 
kesenyapan dikerjakan bila guru akan berpindah dari segmen 
mengajar satu ke segmen mengajar yang lain. Jika hal ini 
dikerjakan, tujuannya adalah memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengendapkan pengetahuan yang baru diperoleh 
sebelum pindah ke segmen berikutnya. 
(d) Kontak pandang: untuk meningkatkan hubungan dengan siswa 
dan menghindarkan hal-hal yang bersifat impersonal, maka 
kontak pandang perlu dikerjakan selama proses mengajarnya. 
(e) Gerakan badan dan mimik: perubahan ekspresi wajah, gerakan 
kepala, badan, sangat penting dalam proses komunikasi. 
(f) Perubahan posisis guru: perhatian siswa dapat ditingkatkan 
melalui perubahan posisi guru dalam proses interaksi 
komunikasi. 
2) Variasi penggunaan media dan bahan-bahan pengajaran. 
Ditinjau dari respektor penerima rangsang yang disampaikan, maka 
media dan bahan pengajaran penerima dapat digolongkan menjadi: 
(a) Media dan bahan pengajaran yang dapat didengar (oral) 
(b) Media dan bahan pengajaran yang dapat dilihat (visual) 
(c) Media dan bahan pengajaran yang dapat disentuh, diraba, atau 
dimanipulasikan (media taktil). 
Variasi di dalam setiap jenis media atau variasi antar jenis 
media perlu diperhatikan dalam proses belajar mengajar. 
3) Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa. 
Rentangan interaksi dapat bergerak di antara dua kutub, yaitu guru 
sebagai pusat kegiatan dan siswa sebagai pusat kegiatan. 
Perubahan interaksi di antara kedua kutub tadi akan berakibat pada 








4. Keterampilan menjelaskan (explaining skill). 
 Menjelaskan berarti menyajikan informasi lisan yang 
diorganisasikan secara sistematis dengan tujuan menunjukan hubungan. 
Penekanan memberikan penjelasan adalah proses penalaran siswa. 
a. Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan 
1) Penjelasan dapat diberikan di awal, di tengah, atau di akhir jam 
pertemuan, tergantung kepada keperluan. 
2) Penjelasan dapat diselingi tanya-jawab. 
3) Penjelasan harus relevan dengan tujuan pelajaran. 
4) Penjelasan dapat diberikan bila ada pertayaan dari siswa atau 
direncanakan oleh guru. 
5) Materi penjelasan harus bermakna bagi siswa. 
6) Penjelasan harus sesuai dengan latar belakang dan kemampuan 
siswa. 
b. Komponen keterampilan menjelaskan 
Dalam garis besarnya komponen keterampilan menjelaskan meliputi: 
1) Merencanakan penjelasan. 
Dalam merencanakan penjelasan perlu diperhatikan isi pesan yang 
akan disampaikan dan penerima pesan (siswa dengan segala 
kesiapannya). 
2) Menyajikan penjelasan. 
Beberapa komponen yang perlu diperhatikan adalah: 
(a) Kejelasan: kejelasan tujuan, bahasa, dan proses penjelasan 
merupakan kunci dalam memberikan penjelasan. 
(b) Penggunaan contoh dan ilustrasi: contoh dan ilustrasi akan 
mempermudah siswa yang sulit dalam menerima konsep yang 
abstrak.  
(c) Memberikan penekanan: penekanan dapat dikerjakan dengan 









suara, mimik) dan membuat struktur sajian, yaitu memberikan 
informasi yang menunjukan arah atau tujuan utama sajian 
(dapat dikerjakan dengan memberikan ikhtisar, pengulangan, 
atau memeberi tanda). 
(d) Pengorganisasian: pengorganisasian dapat dikerjakan dengan 
cara membuat hubungan antara contoh dalil menjadi jelas dan 
memberikan ikhtisar butir-butir yang penting selama ataupun 
pada akhir sajian. 
(e) Balikan: untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, balikan 
dapat diperoleh dengan cara memperhatikan tingkah laku 
siswa, memberikan kesempatan siswa menjawab pertanyaan 
guru, dan meminta pendapat siswa apakah penjelasan yang 
diberikan bersifat bermakna atau tidak. 
5. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran (set induction and 
closure). 
 Membuka pelajaran diartikan dengan perbuatan guru untuk 
menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar 
terpusat kepada apa yang akan dipelajari. Menutup pelajaran adalah 
kegiatan guru untuk mengakhiri kegiatan inti pelajaran. Maksudnya adalah 
memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari 
siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa, dan tingkat keberhasilan guru 
dalam proses belajar-mengajar. 
a. Tujuan keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
1) Menimbulkan perhatian dan motivasi siswa terhadap tugas-tugas 
yang akan dihadapi.  
2) Memungkinkan siswa mengetahui batas-batas tugasnya yang akan 
dikerjakan. 
3) Siswa dapat mengetahui pendekatan-pendekatan yang akan 
digunakan dalam mempelajari bagian-bagian pelajaran. 
4) Memingkinkan siswa mengetahui hubungan antara pengalaman-








5) Memberikan kemungkinan kepada siswa untuk menggabungkan 
fakta-fakta, keterampilan-keterampilan, konsep-konsep yang 
tercakup dalam suatu peristiwa. 
6) Memungkinkan siswa dapat mengetahui tingkat keberhasilannya 
dalam pelajaran. 
b. Prinsip-prinsip penggunaan 
Beberapa prinsip yang perlu dipertimbangkan oleh guru adalah: 
1) Kebermaknaan 
Dalam usaha menarik perhatian siswa atau memotivasi siswa, guru 
harus memilih cara yang relevan dengan isi dan tujuan pelajaran. 
2) Berurutan dan berkesinambungan 
Aktivitas yang ditempuh guru dalam mengenalkan dan merangkum 
kembali pokok-pokok penting pelajaran hendaknya merupakan 
bagian yang utuh (merupakan suatu kebulatan). Kaitan antara 
bagian satu dengan bagian lain dengan pengalaman siswa harus 
jelas. 
 c. Komponen keterampilan membuka dan menutup pelajaran  
1) Komponen dan aspek-aspek yang berkaitan dengan membuka 
pelajaran adalah: 
(a) Menarik perhatian siswa: beberapa cara yang digunakan untuk 
menarik perhatian siswa, antara lain: gaya mengajar, 
penggunaan alat-alat bantu mengajar, pola interaksi yang 
bervariasi. 
(b) Menimbulkan motivasi: untuk menimbulkan motivasi dapat 
dikerjakan dengan cara menunjukkan kehangatan dan 
keantusiasan, menimbulkan rasa ingin tahu, mengemukakan 
ide-ide yang bertentangan, serta memperhatikan minat siswa. 
(c) Memberikan acuan: acuan merupakan usaha memberikan 
gambaran yang jelas kepada siswa mengenai hal-hal yang akan 







singkat serangkaian alternatif yang relevan. Usaha-usaha yang 
biasa dikerjakan guru antara lain: mengemukakan tujuan dan 
batas-batas tugas, menyarankan langkah-langkah yang akan 
dilakukan, mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas, 
dan mengajukan pertanyaan. 
(d) Membuat kaitan: bahan pengait sangat penting digunakan bila 
guru ingin memulai pelajaran baru. Beberapa usaha guru untuk 
membuat bahan pengait antara lain: membuat kaitan antara 
aspek-aspek yang relevan dari mata pelajaran yang dikenal 
siswa, guru membandingkan atau mempertentangkan 
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah diketahui 
siswa, atau guru menjelaskan konsepnya terlebih dahulu baru 
kemudian uraian secara terinci. 
2) Menutup pelajaran 
Untuk memperoleh gambaran secara utuh pada waktu akhir 
kegiatan, ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru dalam 
menutup pelajaran, yaitu: 
(a) Meninjau kembali dengan cara merangkum inti pelajaran dan 
membuat ringkasan. 
(b) Mengevaluasi dengan berbagai bentuk evaluasi, misalnya 
mendemonstrasikan keterampilan, meminta siswa 
mengaplikasikan ide baru dalam situasi yang lain, 
mengekspresikan pendapat siswa sendiri dan memberikan soal-
soal tertulis. 
6. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan  
  Mengajar kelompok kecil dan perorangan diartikan sebagai 
perbuatan guru dalam konteks belajar-mengajar yang hanya melayani 3-8 
siswa untuk kelompok kecil, dan hanya seorang untuk perorangan. Pada 
dasarnya bentuk pengajaran ini dapat dikerjakan dengan membagi kelas 









a. Komponen keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 
Ada 4 komponen yang perlu dikuasai guru untuk pengajaran kelompok 
kecil dan perorangan, yaitu: 
1) Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi. 
Prinsip yang penting dalam pengajaran kelompok kecil dan 
perorangan adalah terjadinya hubungan yang akrab antara guru dan 
siswa. Suasana ini dapat diciptakan dengan cara: 
(a) Menunjukan kehangatan dan kepekaan terhadap kebutuhan 
siswa. 
(b) Memberikan respons positif terhadap pikiran siswa. 
(c) Membangun hubungan saling mempercayai. 
(d) Menunjukan kesiapan untuk membantu siswa tanpa 
kecenderungan mengambil alih atau mendominasi tugas siswa. 
(e) Mendengarkan secara simpati. 
(f) Menerima perasaan siswa dengan penuh pengertian dan 
keterbukaan. 
(g) Berusaha mengendalikan situasi sehingga siswa merasa aman, 
merasa dibantu, serta merasa menemukan alternatif  pemecahan 
masalah yang dihadapi. 
2) Keterampilan mengorganisasi. 
Keterampilan yang diperlukan dalam peran guru sebagai 
organisator selama pelajaran berlangsung yaitu: 
(a) Memberikan orientasi umum tentang tujuan, tugas, atau 
masalah yang akan dipecahkan secara jelas. 
(b) Memvariasikan kegiatan yang mencakup penetapan ruangan 
kerja, peralatan, cara kerja, aturan, dan waktu. 
(c) Membentuk kelompok yang tepat pada berbagai tugas dan 
kebutuhan siswa. 
(d) Mengkoordinasikan kegiatan dengan cara melihat kemajuan 







memberikan bantuan dengan tepat. 
(e) Membagi-bagi perhatian kepada berbagai tugas dan kebutuhan 
siswa sehingga guru siap datang membantu siapa saja yang 
memerlukannya. 
(f) Mengakhiri kegiatan dengan suatu kulminasi yang dapat berupa 
laporan hasil dan kesimpulan dari kegiatan. 
3) Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar. 
Keterampilan ini diperlukan untuk membantu siswa maju tanpa 
mengalami frustasi. Adapun beberapa keterampilan yang 
menunjang yaitu: 
(a) Memberikan penguatan. 
(b) Mengembangkan supervisi proses awal, yang dikerjakan 
dengan tujuan melihat apakah siswa sudah bekerja sesuai 
dengan arah, memberikan bantuan bila diperlukan, dan 
sebagainya. 
(c) Mengadakan supervisi proses lanjut, dikerjakan setelah 
kegiatan berjalan lama, dan sifatnya selektif. Interaksi yang 
muncul dapat berupa memberikan bimbingan tambahan, 
melibatkan diri sebagai peserta unutk memotivasi siswa, 
meminpin diskusi, dan sebagai katalisator. 
(d) Mengadakan supervisi pemaduan, dikerjakan untuk mengetahui 
dan menilai sejauh mana tujuan telah dapat dicapai dalam 
rangka menyiapkan pelaksanaan rangkuman, dan pemantapan. 
Pada akhirnya siswa dapat saling belajar serta memperoleh 
wawasan yang menyeluruh tentang kegiatan tersebut. 
4) Keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar. 
Keterampilan ini meliputi: 
(a) Membantu siswa menetapkan tujuan pelajaran. 
(b) Merencanakan kegiatan belajar bersama siswa. 







(d) Membantu menilai pencapaian dan kemajuan sendiri. 
 
7. Keterampilan mengelola kelas 
  Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan guru untuk 
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 
mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika terjadi gangguan, baik 
dengan cara mendisiplinkan ataupun melakukan kegiatan remedial. 
a. Prinsip penggunaan 
Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan 
komponen keterampilan mengelola kelas adalah: 
1) Kehangatan dan keantusiasan. 
2) Penggunaan bahan-bahan yang menantang akan meningkatkan 
gairah belajar siswa. 
3) Perlu dipertimbangkan penggunaan variasi media, gaya mengajar, 
dan pola interaksi. 
4) Diperlukan keluwesan tingkah laku guru dalam mengubah strategi 
mengajarnya untuk mencegah gangguan-gangguan yang timbul. 
5) Penekanan hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan 
perhatian siswa pada hal-hal negatif. 
6) Mendorong siswa untuk mengembangkan disiplin diri sendiri 
dengan cara memberi contoh dalam perbuatan guru sehari-hari. 
b. Komponen keterampilan mengelola kelas 
Keterampilan mengelola kelas dikelompokan menjadi dua, yaitu: 
1) Keterampilan yang berkaitan dengan penciptaan dan pemeliharaan 
kondisi belajar yang optimal. 
(a) Menunjukan sikap tanggap: melalui perbuatan sikap tanggap 
ini siswa merasa bahwa “guru hadir bersama dengan mereka” 
dan “tahu apa yang mereka perbuat”. Kesan ini dapat 
ditunjukkan dengan cara memandang kelas secara seksama, 
gerak mendekati, memberikan pernyataan, dan memberikan 








(b) Membagi perhatian: pengelolaan kelas yang efektif ditandai 
dengan pembagian perhatian yang efektif pula. Perbuatan 
membagi perhatian dapat dikerjakan secara visual dan verbal. 
(c) Memusatkan perhatian kelompok: perbuatan ini penting untuk 
mempertahankan perhatian siswa dari waktu ke waktu dan 
dapat dilaksanakan dengan cara mensiagakan siswa, menuntut 
tanggung jawab siswa. 
(d) Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas. 
(e) Menegur: teguran verbal yang efektif harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: (1) tegas, jelas tertuju kepada 
siswa yang mengganggu dan tingkah laku yang harus 
dihentikan, (2) menghindari peringatan yang kasar atau yang 
mengandung penghinaan, (3) menghindari ocehan yang 
berkepanjangan. 
(f) Memberi penguatan: pemberian penguatan dapat dilakukan 
kepada siswa yang suka mengganggu jika pada suatu saat dia 
“tertangkap” melakukan perbuatan yang positif. Dapat pula 
kepada siswa yang bertingkah laku wajar sebagai contoh. 
2) Keterampilan yang berkaitan dengan pengembalian kondisi belajar 
yang optimal. 
Beberapa strategi yang dapat digunakan oleh guru adalah: 
(a) Memodifikasi tingkah laku. 
(b) Pengelolaan kelompok. 
(c) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan 
masalah. 
8. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur dengan 
melibatkan sekelompok siswa dalam interaksi tatap muka kooperatif yang 
optimal dengan tujuan berbagai informasi atau pengalaman, mengambil 








 Meskipun diskusi dalam kehidupan sehari-hari memegang peranan 
penting. Namun, terdapat keunggulan dan kelemahan, yaitu: 
a. Keunggulan diskusi kelompok 
1) Kelompok mempunyai buah pikiran yang lebih kaya dibandingkan 
dengan yang dimiliki perorangan. 
2) Anggota sering dimotivasi oleh kehadiran anggota kelompok lain. 
3) Anggota yang pemalu akan bebas mengemukakan pikirannya 
dalam kelompok yang kecil. 
4) Dapat menghasilkan keputusan yang lebih baik. 
5) Keputusan kelompok bersifat mengikat, sebab mereka terlibat 
dalam proses pengambilan keputusan. 
6) Partisipasi dalam diskusi dapat meningkatkan pemahaman diri 
sendiri maupun terhadap orang lain. 
b. Kelemahan diskusi kelompok 
1) Memerlukan waktu yang relatif banyak dibandingkan dengan 
pengambilan keputusan secara individual. 
2) Dapat memboroskan waktu, terutama bila terjadi hal-hal yang 
bersifat negatif. 
3) Anggota yang pemalu, rendah diri, pendiam, sering tidak 
mendapatkan kesempatan dalam mengemukakan idenya, sehingga 
mungkin dapat menyebabkan frustasi. 
  c. Komponen keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
1) Pemusatan perhatian 
2) Memperjelas permasalahan 
3) Menganalisa pandangan siswa 
4) Meningkatkan urutan pikiran siswa 
5) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi 
6) Menutup diskusi 
d. Hal-hal yang harus dihindari dalam membimbing diskusi  








1) Menyelenggarakan diskusi dengan topik yang tidak sesuai dengan 
minat dan latar belakang siswa. 
2) Mendominasi diskusi dengan pertanyaan yang terlampau banyak. 
3) Membiarkan siswa tertentu memonopoli diskusi. 
4) Membiarkan penyimpangan dalam pembicaraan. 
5) Tergesa-gesa meminta respons siswa atau mengisi waktu dengan 
terus berbicara, sehingga siswa tidak sempat berpikir. 
6) Tidak memperjelas atau mendukung urunan pemikiran. 
7) Membiarkan siswa tidak berpartisipasi. 
8) Mengabaikan kesempatan bagi siswa untutk memperjelas, 
mempertajam, serta memperluas sumbangan pikiran mereka 
dengan pertanyaan melacak. 
9) Gagal mengakhiri diskusi secara efektif. 
Dari uraian  di atas, yang dimaksud keterampilan mengajar guru dalam 
penelitian ini adalah kecakapan dan kemampuan yang dimiliki oleh guru 
sebagai pribadi dewasa yang memiliki keahlian dalam hal menyampaikan 
materi pelajaran dan menciptakan suasana yang kondusif sehingga siswa dapat 
mengalami proses belajar, melalui:  keterampilan bertanya, keterampilan 
memberi penguatan, keterampilan mangadakan variasi, keterampilan 
menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil,  keterampilan mengelola kelas, dan 
keterampilan mengajar perseorangan. Secara keseluruhan kesimpulan 
keterampilan mengajar guru tersebut, dapat disintesiskan dalam bentuk 
definisi operasional yang meliputi 8 (delapan) indikator yaitu: 1) mampu 
membuka dan menutup pelajaran, 2) mampu menyampaikan/menjelaskan 
materi pelajaran, 3) mampu menggunakan variasi bertanya, 4) mampu 
memberikan penguatan, 5) mampu menggunakan variasi mengajar, 6) mampu 
mengajar kelompok kecil dan perorangan, 7) mampu mengelola kelas, dan 8) 









2. Tinjauan tentang Kedisiplinan Belajar Siswa 
 
a. Pengertian Kedisiplinan  
Kedisiplinan belajar merupakan suatu kondisi yang sangat penting dan 
ikut menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan kata lain, 
kedisiplinan merupakan suatu keadaan atau kondisi yang harus dijalankan 
apabila seseorang megharapkan kelancaran dalam belajar. Dengan adanya 
kedisiplinan belajar dapat membantu siswa dalam menumbuhkan rasa 
tanggung jawab akan pentingnya belajar, sehingga hasil belajarnya akan 
maksimal.  
Menurut Suharsimi Arikunto (1990:114) menyatakan “Disiplin adalah 
kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena 
didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya”. Menurut 
pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa kedisiplinan berkaitan erat dengan 
pengendalian diri seseorang dalam melakukan tindakan secara sadar melalui 
pembentukan diri dan watak. 
Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah (2002:12) menyatakan 
“Kedisiplinan adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan 
pribadi dan kelompok”. Tata tertib dalam hal ini diwujudkan dalam bentuk 
peraturan-peraturan yang telah disepakati bersama untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, sehingga tata tertib ini sebaiknya dipatuhi dan ditaati 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud kedisiplinan adalah suatu 
tata tertib yang tercipta dan terbentuk sebagai pola tingkah laku yang diatur 
sedemikian rupa menurut ketentuan yang ditaati dan dipatuhi oleh semua 
pihak, sehingga tercipta ketertiban dan keteraturan. Adanya kedisiplinan yang 
tinggi dapat membantu siswa dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan 










b. Pengertian Belajar 
Secara kodrati manusia terlahir sebagai pembelajar. Rasa 
keingintahuan (curiosity)-nya telah mendorong manusia melakukan eksplorasi 
berbagai pengetahuan untuk belajar. Belajar berasal dari kata ajar yang berarti 
mencoba (trial), yaitu kegiatan mencoba sesuatu yang belum atau tidak 
diketahui. Belajar seringkali diidentikkan dengan membaca, membaca sesuatu 
yang tertulis ataupun tidak tertulis sehingga dapat membawa seseorang 
mengetahui sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui. 
Menurut Slameto (2003:2) “Belajar adalah suatu proses yang 
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”.  
 
 Sedangkan Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (1999:10) 
menyatakan bahwa “Belajar adalah seperangkat proses kognitif yang 
mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi menjadi 
kapabilitas baru”. Hal ini dapat dijelaskan bahwa belajar merupakan satu 
kegiatan yang sangat kompleks yang dapat menghasilkan kemampuan yang 
berupa keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Kemampuan yang 
diperoleh siswa tersebut dapat berasal dari lingkunagn tempat tinggal seperti 
belajar tentang tata cara berbicara dan bersikap dengan orang tua, maupun 
berasal dari proses kognitif yang dilakukan oleh siswa baik di sekolah maupun 
di rumah. 
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud belajar adalah suatu 
aktivitas yang menimbulkan adanya perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan pada diri siswa dan dapat mengubah sifat stimulasi lingkungan 
melalui pengolahan informasi, sehingga menghasilkan kemampuan baru baik 










c. Pengertian Kedisiplinan Belajar  
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud kedisiplinan belajar adalah 
suatu kondisi belajar yang tercipta dan terbentuk sebagai pola tingkah laku 
belajar yang diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang ditaati oleh 
semua pihak secara sadar sehingga tercipta ketertiban dan keteraturan dalam 
belajar. Kedisiplinan merupakan salah satu syarat yang dapat menentukan 
keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuannya. Sikap disiplin sangat 
diperlukan dalam belajar karena dengan adanya kedisiplinan belajar yang 
tinggi siswa diharapkan dapat menguasai materi pelajaran yang telah diterima 
dengan baik. Kedisiplinan belajar ini dapat berupa kedisiplinan dalam 
menggunakan waktu belajar, kedisiplinan masuk sekolah, kedisiplinan dalam 
mengerjakan tugas dari guru dan lain-lain. Dalam belajar sangat diperlukan 
adanya kedisiplinan agar seseorang dapat memperoleh prestasi yang optimal. 
d. Fungsi Kedisiplinan 
Fungsi utama disiplin adalah untuk mengajarkan pengendalian diri 
secara mudah, menghormati dan mematuhi perilaku yang otoriter. Wujud dari 
perilaku disiplin dalam belajar antara lain tidak pernah menyontek, anak 
datang ke sekolah tepat waktu, anak belajar secara teratur dan anak mematuhi 
jadwal belajar yang telah ditetapkan. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1993:97)  fungsi disiplin dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a) Fungsi yang bermanfaat 
Fungsi yang bermanfaat ini meliputi :  
(a) untuk mengajar anak yaitu bahwa perilaku tertentu selalu diikuti 
hukuman, namun yang lain akan diikuti dengan pujian. 
(b) untuk mengajar anak tentang suatu tingkatan penyesuaian yang wajar, 
tanpa menuntut konformitas yang berlebihan. 
(c) untuk membantu anak mengembangkan hati nurani mereka. 
b) Fungsi yang tidak bermanfaat 
Fungsi yang tidak bermanfaat ini meliputi :  
(a) untuk menakut-nakuti anak. 









Sedangkan Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa (1992:136) 
menyatakan bahwa “Fungsi utama kedisiplinan adalah untuk mengendalikan 
diri dengan mudah, menghormati dan mematuhi otoritas”. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa seorang anak mulai menumbuhkan kedisiplinan melalui 
otoritas orang tuanya. Otoritas yang wajar menyebabkan anak belajar untuk 
menekan kesenangan dan mendahulukan segala kewajibannya. 
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud fungsi kedisiplinan dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu: fungsi yang bermanfaat, dan fungsi yang tidak 
bermanfaat. Fungsi yang bermanfaat antara lain: kedisiplinan sangat berguna 
bagi anak dalam mengembangkan moral yang baik atau mengembangkan hati 
nurani mereka, kedisiplinan berfungsi untuk mengendalikan diri dengan 
mudah, menghormati dan mematuhi otoritas. Fungsi yang tidak bermanfaat 
meliputi dua hal yaitu untuk menakut-nakuti anak dan sebagai pelampiasan 
agresi dari orang yang disiplin. 
e. Faktor-Faktor yang Berperan dalam Pembentukan Kedisiplinan Belajar 
Pembentukan kedisiplinan belajar dimulai sejak dini dalam lingkungan 
keluarga dan dilanjutkan di lingkungan sekolah. Pembiasaan kedisiplinan di 
dalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah mempunyai kaitan 
yang sangat erat dengan kehidupan siswa di masa yang akan datang.  
Menurut Tulus Tu’u (2004:48) menyatakan “Ada empat faktor yang 
berperan penting dalam pembentukan kedisiplinan belajar yaitu : mengikuti 
dan menaati peraturan, kesadaran diri, alat pendidikan dan hukuman”. 
Sedangkan T.O. Ihromi (1999:53) menyatakan “Penting pula diketahui 
bahwa penanaman nilai-nilai dalam proses sosialisasi perlu diperhatikan 
empat aspek yang terkait agar tujuan pendidikan tercapai yaitu : a) peraturan, 
b) sanksi berupa hukuman, c) penghargaan, d) konsistensi”. 
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud faktor-faktor yang berperan 
penting dalam pembentukan kedisiplinan belajar siswa adalah mengikuti dan 









f. Teknik Pembinaan Kedisiplinan 
Pembinaan kedisiplinan belajar dapat dilakukan di sekolah maupun di 
rumah yaitu dengan melaksanakan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 
secara ketat dan konsisten. Pelaksanaan peraturan ini dapat memberikan 
dorongan yang positif bagi siswa untuk  lebih tertib dan teratur.  
Menurut Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D, Gunarsa (1992:140) 
menyatakan  “....disiplin diri pada anak dapat dipupuk dengan memberikan 
tata tertib yang mengatur hidup si anak “. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
dijelaskan bahwa orang tua dapat menerapkan tata tertib terutama dalam hal 
belajar kepada anak semenjak ia masih kecil, sehingga sewaktu dewasa ia 
sudah terbiasa dengan adanya tata tertib tersebut.  
Sedangkan Reni Akbar dan Hawadi (2001:135) menyatakan “ 
Pembentukan disiplin dimulai dari aturan-aturan sederhana yang harus 
ditegakkan oleh anak”. Hal ini mengandung maksud bahwa disiplin dimulai 
dengan aturan-aturan yang mudah dimengerti oleh anak sehingga secara sadar 
anak mampu menerapkan dalam kehidupannya sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud kedisiplinan pada anak 
dapat dipupuk dengan memberikan tata tertib dimulai dengan aturan-aturan 
yang sederhana sehingga anak bisa menerapkannya sendiri secara sadar, 
dengan kata lain anak mengerti tentang kedisiplinan dan diwujudkan dengan 
tingkah laku yang konkrit dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari uraian di atas, yang dimaksud kedisiplinan belajar dalam 
penelitian ini adalah suatu kondisi belajar yang tercipta dan terbentuk sebagai 
pola tingkah laku belajar yang diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang 
ditaati oleh semua pihak secara sadar sehingga tercipta ketertiban dan 
keteraturan dalam belajar, melalui: disiplin menjalankan peraturan sekolah, 
disiplin dalam menjalankan perintah guru, disiplin dalam waktu belajar. 
Secara keseluruhan kesimpulan kedisiplinan belajar tersebut, dapat 
disintesiskan dalam bentuk definisi operasional yang meliputi 4 (empat) 







tugas dari guru, 3) disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah, 4) disiplin 
dalam belajar. 
 
3.   Tinjauan tentang Prestasi Belajar KKPI 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil 
belajarnya. Hasil belajar seorang siswa dapat ditunjukkan dari prestasi yang 
dicapainya. 
Menurut Zainal Arifin (2002:2) kata prestasi berasal dari bahasa 
Belanda yaitu “presttazie” yang berarti hasil usaha. Prestasi tidak pernah 
dihasilkan selama seseorang tidak pernah melakukan suatu kegiatan. Dalam 
proses belajar mengajar, prestasi diukur dari nilai-nilai yang didapat siswa atas 
usaha yang telah dilakukannya. 
Sedangkan Sutratinah Tirtonegoro (2001:43) “Prestasi belajar adalah 
hasil dari pengukuran serta penilaian usaha belajar.” Sementara itu menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:87) “Prestasi belajar berarti penguasaan 
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh 
guru.” 
Dari uraian diatas, yang dimaksud prestasi belajar adalah penilaian 
tingkat hasil belajar atas penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dicapai oleh siswa setelah melakukan proses belajar dalam upaya mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan biasanya diadakan dalam 
bentuk angka, simbol, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil 
yang sudah dicapai pada periode tertentu. 
 Prestasi belajar mempunyai fungsi utama, yaitu: 
1) Prestasi belajar sebagai bahan indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang dimiliki anak didik. 







3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
Asumsinya adalah prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi anak 
didik dalam meningkatkan ilmu mutu pendidikan. 
4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari pendidikan. 
5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap anak didik. 
 Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa prestasi belajar sebagai 
pencerminan bahan pelajaran yang ditelaah dan dipahami oleh siswa. 
b. Mata Pelajaran KKPI (Keterampilan Komputer dan Pengolahan 
Informasi) 
 Mata pelajaran KKPI merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 
ditempuh oleh siswa kelas X hingga kelas XII dengan materi yang saling 
berkelanjutan dari pengenalan komputer hingga pengolahannya. Dalam 
penelitian ini penulis memilih kelas XI sebagai salah satu objek penelitian. 
Adapun penjabaran mata pelajaran KKPI siswa kelas XI program 
keahlian Administrasi Perkantoran SMK Kanisius Surakarta adalah: 
1) Pengertian 
Mata pelajaran KKPI pada SMK berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan siswa dalam mengikuti perkembangan teknologi, dalam 
rangka persiapan di dunia kerja. Adapun behan pengajaran KKPI untuk 
kelas XI Program Keahlian Administrasi perkantoran SMK Kanisius 
Surakarta adalah pengenalan dan pengoperasian Power Point dan 
Microsoft Office. Power Point merupakan salah satu perangkat lunak yang 
biasa dipakai untuk menciptakan bahan-bahan presentasi, sehingga 
seseorang dapat menuangkan ide-ide cemerlangnya dalam bentuk visual 
yang menarik dalam waktu yang singkat. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran Power Point siswa dapat membuat atau menciptakan bahan-
bahan presentasi yang kreatif dan handal. 
2) Ruang Lingkup 
a. Bahan pengajaran KKPI di SMK Kanisius Surakarta adalah 








b. Pengenalan dan pengoperasian Microsoft Office. Power Point. 
c. Langkah-langkah pemilihan slide, desain yang tepat pada lembar kerja. 
d. Variasi data dengan auto shave dan Word Art serta group. 
e. Memilih background dan slide transistion data. 
3) Tujuan 
Pembalajaran ini bertujuan untuk membekali siswa supaya mampu 
mengoperasikan Microsoft Office. Power Point dengan baik dan benar 
dalam pembuatan presentasi, sehingga dapat bersaing dalam dunia kerja 
dengan teknologi yang semakin berkembang. 
c. Cara Mengukur Prestasi Belajar 
Dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar, prestasi siswa dapat 
diketahui dari hasil evaluasi. Menurut Muhibbin Syah (1995:141) “Evaluasi 
artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dalam sebuah program”. Sedangkan menurut Tardik, yang 
dinyatakan oleh Muhibbin Syah (1995:141) menyebutkan “ Evaluasi berarti 
proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa 
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapakan”. Berdasarkan uraian di atas, 
yang dimaksud evaluasi ialah proses penilaian untuk menggambarkan prestasi 
belajar siswa dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah 
program melalui kegiatan yang berencana dan berkesinambungan. 
Muhibbin Syah (1995:143) menyebutkan berbagai macam evaluasi 
mulai yang sederhana sampai yang paling kompleks, yaitu : 
1) Pre Test dan Post Test 
2) Evaluasi Prasyarat 
3) Evaluasi Diagnostik 
4) Evaluasi Formatif 










Uraian berikut merupakan penjelasan dari macam-macam evaluasi di 
atas : 
1) Pre Test dan Post test 
Kegiatan Pre test dilakukan oleh guru secara rutin sebelum dimulai 
penyajian materi pelajaran. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi 
pengetahuan siswa mengenai bahan yang akan disajikan. Post test ialah 
kegiatan yang dilakukan guru setiap akhir penyajian materi, tujuannya 
untuk mengetahui taraf penguasaan siswa atas materi yang telah diajarkan. 
2) Evaluasi Prasyarat 
Penilaian ini meliputi sejumlah bahan yang telah diajarkan dalam waktu 
tertentu. Tujuannya untuk mengidentifikasi penguasaan siswa atas materi 
lama yang mendasari materi baru yang akan diajarkan. 
3) Evaluasi Diagnostik 
Evaluasi ini dilakukan setelah selesai sebuah penyajian satuan pelajaran 
dengan tujuan mengidentifikasi bagian-bagian yang belum dikuasai siswa. 
4) Evaluasi Formatif 
Evaluasi ini dilakukan pada akhir penyajian Satuan Pelajaran atau modul. 
Tujuannya untuk mendiagnosis kesulitan belajar siswa. Hasil diagnosis 
kesulitan belajar siswa tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan 
rekayasa pengajaran remedial (perbaikan). 
5) Evaluasi Sumatif 
Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur kinerja akademik atau prestasi 
belajar siswa pada akhir periode pelaksanaan program pengajaran. 
Evaluasi ini dilakukan pada setiap akhir semester atau akhir tahun ajaran. 
Hasilnya dijadikan bahan laporan resmi mengenai kinerja akademik siswa 
dan bahan penentu naik tidaknya siswa ke kelas yang lebih tinggi. 
Penilaian prestasi belajar harus mencakup tiga aspek atau ranah, yaitu: 
1) Ranah kognitif 
2) Ranah afektif 







Keterangan dari masing-masing aspek atau ranah adalah sebagai 
berikut : 
1) Ranah kognitif bertujuan mengarahkan siswa untuk mengembangkan 
kemampuan intelektualnya. Sedangkan kemampuan intelektual secara 
hierarkis dikelompokan menjadi enam secara berturut-turut yaitu : 
(a) Pengetahuan 
Kemampuan ini merupakan hasil belajar yang paling rendah. Tujuan ini 
bermaksud agar anak didik mengenal kembali bahan pelajaran yang 
telah diberikan. Untuk mengukur hasil belajar ini guru dapat 
menggunakan kata-kata operasional seperti mendifinisikan, 
mengidentifikasikan, menggambarkan. 
(b) Pemahaman  
Memahami yang dimaksud disini adalah mampu menangkap arti. 
Dengan demikian maka siswa setelah mempelajari materi yang 
diberikan akan dapat mengerti apa yang telah diajarkan. Kata-kata 
operasional yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan ini 
antara lain membedakan, menerangkan,  merangkum, menarik 
kesimpulan. 
(c) Penerapan  
Adalah kemampuan menggunakan informasi yang telah dipelajari ke 
dalam situasi nyata (realita) atau situasi baru, termasuk dalam 
kemampuan ini adalah kemampuan menggunakan konsep, teori, 
hukum, prinsip atau rumus-rumus. 
(d) Menganalisis  
Analisis merupakan kemampuan yang lebih tinggi daripada penerapan. 
Kemampuan analisis adalah kemampuan untuk mengurai atau 
menjabarkan menjadi bagian-bagian, hubungan antara bagian, serta 
mengenali kembali organisasi secara keseluruhan. Kata-kata yang 
menggambarkan tingkah laku analisis ini antara lain menguraikan, 








(e) Mensitesis  
Pada tingkat kemampuan ini siswa memiliki kemampuan untuk 
merangkai atau mensintesiskan bagian-bagian menjadi satu kebulatan 
yang terorganisasikan dan bermakna. Termasuk dalam kemampuan ini 
adalah menyusun suatu karangan, merencanakan suatu persoalan atau 
masalah. Perilaku yang menggambarkan kemampuan mensintesis ini 
antara lain mengkatagorisasi, mengkombinasikan, mengkomposisi, 
merakit, merekonstruksi. 
(f) Evaluasi 
Kemampuan menilai adalah kemampuan untuk menerapkan ukuran-
ukuran atau kriteria hal yang akan dinilai. Kata-kata yang 
menggambarkan perilaku atau kemampuan ini antara lain menghargai, 
mengkritik dan menilai hasil karya. 
2) Ranah Afektif 
Ranah afektif berkenan dengan sikap dan nilai yang bertujuan 
mengembangkan ketajaman emosi. Tipe hasil belajar ranah afektif tampak 
pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap 
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, 
kebiasaan belajar dan hubungan sosial. 
Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. 
Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat 
yang kompleks. 
a) Reciving/attending, yaitu semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam 
bentuk masalah, situasi, gejala, dll. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, 
keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, dan seleksi gejala atau 
rangsangan dari luar. 
b) Responding atau jawaban, yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang 
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan 
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang 







c) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 
gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya 
kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk 
menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. 
d) Organisasi, yaitu pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem 
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan 
dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang termasuk ke dalam 
organisasi ialah konsep tentang nilai, organisasi sistem nilai, dan 
sebagainya. 
e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu keterpaduan semua 
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi 
kepribadian dan tingkah lakunya.  
3) Ranah Psikomotor 
Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk ketrampilan dan 
kemampuan bertindak individu. Ranah psikomotor bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan. 
Menurut Muhibbin Syah (1995:142) kegiatan evaluasi bertujuan 
untuk : 
a) Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa 
dalam kurun waktu proses belajar tertentu. 
b) Untuk mengetahui posisi/kedudukan seorang siswa dalam kelompok 
kelasnya. 
c) Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar. 
d) Untuk mengetahui hingga sejauh mana siswa telah mendayagunakan 
kapasitas kongnitifnya (kemampuan kecerdasan yang dimilikinya) 
untuk keperluan belajar. 
  Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa cara mengukur 









1. Pre Test dan Post Test 
2. Evaluasi Prasyarat 
3. Evaluasi Diagnostik 
4. Evaluasi Formatif 
5. Evaluasi Sumatif 
e. Prestasi Belajar KKPI 
Prestasi belajar berbentuk nilai atau angka yang menunjukkan 
kualitas hasil belajar, semakin tinggi nilai atau angka yang diperoleh maka 
semakin tinggi pula hasil belajarnya. Berkaitan dengan prestasi belajar KKPI 
di sekolah, guru sering mengadakan evaluasi untuk mengetahui prestasi 
belajar anak didiknya. 
Oemar Hamalik (2001:159) mengatakan bahwa hasil belajar 
menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan 
indikator adanya perubahan tingkah laku siswa. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa objek yang dinilai adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang mencakup tiga aspek yakni 
kognitif, afektif dan psikomotor. Sedangkan Saifuddin Anwar (2000:9) 
menyatakan bahwa “Seorang guru dan tenaga pengajar haruslah mengetahui 
dasar-dasar penyusunan tes prestasi belajar yang baik agar dapat memperoleh 
hasil ukur yang akurat dan dapat dipercaya”.  
Sekolah menggunakan rapor pada akhir periode tentang kelakuan, 
kerajinan dan kepandaian murid-murid. Pada mata diklat KKPI, prestasi yang 
dicapai siswa dalam penguasaan kompetensi-kompetensi teori dan praktek 
diukur dengan memberikan penilaian yang mencakup aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Hal ini disebabkan karena tidak hanya pengetahuan tentang 
materi saja yang diukur, tetapi juga keterampilan yang dinilai. Apabila 
dikaitkan dengan antara prestasi belajar dengan mata diklat KKPI, maka yang 
dimaksud dengan prestasi belajar KKPI adalah hasil pengukuran dan penilaian 
usaha belajar yang dicapai oleh siswa yang mencerminkan hasil-hasil yang 







Di SMK Kanisius Surakarta, prestasi belajar mata diklat 
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) ditunjukkan 







NA : Nilai Akhir / Nilai Rapor 
P  : Rata-rata 
R  : Nilai Tes 
 (Pedoman Penilaian Kurikulum SMK Kanisius Surakarta) 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan merupakan penelaahan dari hasil penelitian 
yang terdahulu yang diperlukan untuk mempertajam penelitian yang akan 
dilakukan.  
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial menurut Dian Purwirasari 
(2008). Telah diketahui bahwa ada pengaruh secara parsial antara keterampilan 
mengajar guru terhadap prestasi belajar komputer siswa kelas XI Ilmu 
Pengetahuan Sosial di SMA Negeri 2 Temanggung sebesar 9,36% dan pengaruh 
antara disiplin guru terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 Temanggung 
secara parsial sebesar 3.72%. Sedangkan untuk uji secara simultan diketahui 
bahwa ada pengaruh antara keterampilan mengajar dan disiplin guru terhadap 
prestasi belajar komputer siswa kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial di SMA Negeri 
2 Temanggung, besar pengaruh secara simultan yaitu 28.7%. Tampak bahwa 
keterampilan mengajar guru yang paling dominan mempengaruhi peningkatan 
prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian menurut Novi Dwi Lianawati (2004). Hasil 
analisis deskriptif persentase menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar siswa 
termasuk kategori baik (77,86%), iklim sekolah termasuk kategori baik (75,03%), 







cukup. Hasil analisis regresi antara kedisiplinan belajar siswa dengan prestasi 
belajar siswa diperoleh persamaan regresi Y = 5,508 + 0,021X1 dengan Fhitung = 
55,684 > Ftabel = 3,953, berarti bahwa ada pengaruh antara kedisiplinan terhadap 
prestasi belajar siswa kelas II SMK Negeri Semarang. Hasil analisis regresi ganda 
diperoleh persamaan regresi Y = 5,251 + 0,015X1 + 0,013X2 dengan Fhitung = 
36,856 > Ftabel = 3,105, berarti bahwa ada pengaruh antara kedisiplinan dan 
iklim sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas II SMK Negeri Semarang. 
Sumbangan iklim sekolah (X1) dan iklim sekolah (X2) terhadap prestasi belajar 
siswa (Y) secara simultan atau secara bersama-sama dapat diketahui dari besarnya 
harga R2 yaitu 46,7% yang terbagi atas 28,086%  adalah sumbangan dari 
kedisiplinan dan 18,653% adalah sumbangan iklim sekolah. Tampak bahwa 
kedisiplinan belajar siswa memberikan pengaruh lebih besar terhadap prestasi 
belajar.  
Persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian 
terdahulu adalah variabel-variabel yang digunakan yaitu keterampilan mengajar 
guru, kedisiplinan belajar siswa dan prestasi belajar mata diklat Keterampilan 
Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI). Perbedaan penelitian sebelumnya 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah lokasi atau tempat penelitian dan 
subyek yang diteliti. Penelitian sebelumnya diterapkan pada siswa di Temanggung 
(2007/2008) dan Semarang ( 2003/ 2004 ) sedangkan penelitian yang akan penulis 
lakukan diterapkan pada siswa SMK Kanisius Surakarta tahun 2009/2010. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kegiatan belajar merupakan kegiatan pokok dalam proses belajar siswa 
di sekolah. Banyak sekali faktor yang berpengaruh dalam kegiatan belajar 
mengajar, baik itu berasal dari siswa maupun berasal dari guru. Guru adalah pihak 
yang memiliki andil terbesar dalam mencapai kelancaran kegiatan pembelajaran 
karena guru adalah pihak yang mentransfer ilmu pengetahuan. Kemampuan dan 
keterampilan guru pada saat mengajar akan memunculkan berbagai persepsi yang 
berbeda-beda dalam diri siswa. Seorang guru yang terampil dalam mengajar akan 







pencapaian prestasi siswa. 
Selain keterampilan mengajar guru, faktor lain yang berasal dari diri 
siswa yang juga berpengaruh pada pencapaian hasil belajar yang optimal adalah 
kedisiplinan, yang dimaksud kedisiplinan dalam penelitian ini adalah kedisiplinan 
belajar siswa. Dengan adanya peraturan yang ada di sekolah maka siswa dituntut 
untuk mematuhi peraturan yang berlaku dan bersikap disiplin dalam menjalankan 
peraturan tata tertib sekolah. 
Adanya keterampilan mengajar guru dan didukung oleh kedisiplinan 
belajar yang timbul dalam diri siswa, diharapkan dapat mendorong siswa untuk 
belajar dengan baik dan tepat waktu sehingga dapat memacu untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya. 





































D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang harus diuji kebenarannya 
melalui kegiatan penelitian. Perumusan hipotesis dalam hal ini adalah : 
1. Ada pengaruh positif yang signifikan keterampilan mengajar guru terhadap  
prestasi belajar mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 
(KKPI) siswa kelas XI Administrasi Perkantoran di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Kanisius Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010. 
2. Ada pengaruh positif yang signifikan kedisiplinan belajar siswa terhadap  
prestasi belajar  mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 
Informasi (KKPI) siswa kelas XI Administrasi Perkantoran di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Kanisius Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010. 
3. Ada pengaruh positif yang signifikan keterampilan mengajar guru dan  
kedisiplinan belajar siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata 
diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) siswa kelas 
XI Administrasi Perkantoran di Sekolah Menengah Kejuuan (SMK) Kanisius 

























Dalam sebuah penelitian, metodologi mempunyai peranan yang amat 
penting dalam menentukan berhasil tidaknya penelitian yang akan dilaksanakan.  
Cholid Nurbuko & H. Abu Achmadi (2005: 1) “Metode penelitian berasal dari 
kata metode yang artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan Logos 
yang artinya ilmu pengetahuan. Jadi metodologi artinya cara melakukan sesuatu 
dengan menggunakan pikiran secara saksama untuk mencapai suatu tujuan”. 
Sedangkan penelitian masih menurut Cholid Nurbuko & Abu Achmadi (2005: 1) 
adalah “Suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan mengalisis 
sampai menyusun laporannya.” 
Dari pendapat di atas dapat dapat disimpulkan bahwa metodologi 
penelitian adalah suatu ilmu yang mempelajari cara-cara melaksanakan penelitian 
meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisis 
sampai menyusun laporan berdasarkan fakta-fakta secara ilmiah. Di dalam 
metodologi penelitian memuat langkah-langkah yang ditempuh guna menemukan, 
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. Adapun hal-hal yang 
terkait dalam metodologi penelitian ini, yaitu meliputi: Tempat dan Waktu 
Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan data, Rancangan 
Penelitian,  dan Teknik Analisis Data. 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Kanisius Surakarta. Adapun latar 
belakang pemilihan lokasi tersebut yaitu : 
a. Peneliti sudah menempuh mata kuliah PPL atau Program Pengalaman 
Lapangan di SMK Kanisius Surakarta. 
b. Di SMK Kanisius Surakarta belum pernah diadakan penelitian dengan masalah 
yang sama. 
c. Kepala Sekolah SMK Kanisius Surakarta tersebut memberi izin kepada peneliti 
untuk mengadakan penelitian. 
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d. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah, sehingga memudahkan dalam 
pengumpulan data yang diperlukan yang berhubungan dengan masalah yang 
dihadapi. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2010  sampai Oktober 2010. 
Jadwal penelitian terlampir. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam suatu penelitian akan memerlukan obyek yang akan diteliti, 
sehingga di dalam penelitian tidak terlepas dari adanya populasi. Populasi 
merupakan obyek yang akan dikenai hasil penelitian. Sebelum menetapkan 
populasi, yang perlu diketahui adalah pengertian dari populasi. 
Menurut Sutrisno Hadi (2001:102), Populasi adalah sejumlah individu 
yang mempunyai satu sifat yang sama. Populasi adalah sejumlah individu yang 
memiliki karakteristik sama sehingga dapat diteliti untuk masalah tertentu. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian yang ada dalam wilayah penelitian tertentu dan 
mempunyai sifat, kualitas serta karakteristik yang sama. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Kanisius 
Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 26 siswa. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili dan dijadikan 
sumber data untuk diteliti. Sampel harus dapat mewakili populasi sehingga 
diperlukan cara-cara tertentu dalam menetapkan sampel. 
Menurut Sugiyono (2005 : 56) pengertian sampel adalah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari 
dari sampel tersebut, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Oleh 
karena itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 







bagian dari populasi. Sampel menurut Suharsimi Arikunto (2006: 112) adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.  
Menurut S. Margono (1997:121-125) ada enam hal yang menjadi dasar 
pertimbangan sebuah penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel yaitu 
ukuran populasi, masalah biaya, masalah waktu, percobaan yang sifatnya 
merusak, masalah ketelitian dan masalah ekonomis. Penetapan jumlah sampel 
jumlah sampel yang digunakan berdasarkan pendapat Winarno Surachmad 
(1994:93) yaitu: “Jika populasinya dibawah seratus maka besarnya sampel yang 
diambil adalah 50% nya atau  keseluruhnya, tetapi apabila dibawah seribu, maka 
sampel nya sebesar 15% nya”.  
Berdasarkan pendapat di atas, dan dengan pertimbangan jumlah populasi 
kelas yang diambil untuk diteliti jumlahnya jauh dibawah seratus, maka peneliti 
mengambil tindakan untuk menggunakan metode sensus yaitu semua populasi 
dijadikan sampel karena jumlah populasinya sedikit. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara tertentu yang dipergunakan 
untuk memperoleh data dalam penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah 
yang sangat penting dalam penelitian ilmiah. Karena data yang dikumpulkan, 
akan dijadikan bahan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan atau untuk 
menarik kesimpulan. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik angket dan dokumentasi. 
1. Angket 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005:102) “Angket adalah daftar pertanyaan 
yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut 
bersedia memberikan respons sesuai dengan permintaan pengguna”. S Nasution 
(2004 : 128) berpendapat “Angket adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan 
melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab di bawah 
pengawasan peneliti”. Metode angket ini digunakan oleh peneliti untuk 








Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa angket 
adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberikan daftar pertanyaan 
kepada responden untuk mendapatkan informasi, keterangan, tanggapan atau hal 
lain yang diketahui secara tertulis. 
Teknik angket atau kuisioner ini mempunyai keuntungan dan kelemahan, 
seperti yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto (2006: 152) sebagai berikut: 
Keuntungan angket atau kuisioner adalah: 
a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
b. Dapat membagikan secara serentak kepada banyak responden. 
c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepannya masing-masing dan 
menurut waktu senggang responden. 
d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas jujur dan tidak malu-
malu menjawab. 
e. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 
pertanyaan yang benar-benar sama. 
Sedangkan kelemahan angket atau kuisioner adalah: 
a. Responden sering tidak teliti dalam menjawab sehingga ada pertanyaan 
yang terlewati tidak terjawab, padahal sukar diulangi diberikan kembali 
padanya. 
b. Sering sukar dicari validitasnya. 
c. Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang responden dengan sengaja 
memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak jujur. 
d. Walaupun pengembaliannya tidak bersama-sama, bahkan kadang-
kadang ada yang terlalu lama sehingga terlambat. 
 
Sebagaimana pernyaan di atas, maka alasan peneliti menggunakan teknik 
angket sebagai alat pengumpulan data adalah: 
1. Dalam waktu singkat angket dapat disebarkan pada responden sehingga 
menghemat biaya, waktu dan tenaga. 
2. Angket memberikan kemudahan dalam proses penggolongan data kerena 
adanya keseragaman dan memberikan pertanyaan dan jawaban tersebut sudah 
dirumuskan peneliti. 
3. Kemungkinan unsur subjektifitas peneliti dapat diperkecil. 
Dalam penyusunan angket ini Skala Likert dimodifikasi dengan skor 
jenjang 4 kemungkinan. Untuk kategori ragu-ragu ditiadakan. Hal ini dilakukan 







kategori jawaban tersebut maka akan menghilangkan banyak data sehingga 
mengurangi banyaknya informasi yang dapat dijaring dari pada responden. Hal ini 
sesuai dengan pendapat dari Suharsimi Arikunto (2006: 241) yang 
mengemukakan bahwa: 
Jika berpendapat bahwa ada kelemahan lima alternatif, karena responden 
cenderung memilih alternative yang ada di tengah (karena dirasa aman dan 
paling gampang kerena hamper tidak berpikir) dan alas an itu memang ada 
benarnya. Maka memang disarankan alternatif pilihannya hanya empat 
saja. Alternatif “sangat setuju” dan ”setuju” ada di sisi atau kubu awal 
(atau akhir) sedangkan dua pilihan lain yaitu ”tidak setuju” dan ”sangat 
tidak setuju” di sisi atau kubu akhir (atau awal). Dengan hal ini dapat kita 
pahami karena “sangat setuju” dan ”setuju” sebetulnya pada posisi 
“setuju”, tetapi dengan gradasi yang menyangatkan. Demikian juga 
dengan pilihan “sangat tidak setuju”, yang pada dasarnya adalah juga 
sangat tidak setuju. 
 
Sedangkan pendapat senada untuk menghilangkan kategori ragu-ragu ini 
dikemukakan oleh S. Nasution (2003: 63) bahwa: 
Peneliti yang mencegah adanya kelompok netral atau tidak menunjukkan 
pendirian tertentu, dapat memaksa responden memilih salah satu posisi. 
Pihak yang setuju atau tidak setuju. Mungkin untuk itu memberikan 
alternatif dalam jumlah genap misalnya “setuju-tidak setuju” atau ”sangat 
setuju-setuju-tidak setuju-sangat tidak setuju.” 
 
Selain berdasarkan pendapat di atas, maka pernyataan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pernyataan positif dan negatif. Untuk pernyataan 
positif skor berjalan dari sangat setuju dengan nilai 4 menuju ke sangat tidak 
setuju dengan nilai 1, maka dalam penelitian ini ketiga variabel menggunakan 
alternatif jawaban sebagai berikut: 
1. Sangat setuju  : Nilai skala 4 
2. Setuju   : Nilai skala 3 
3. Tidak setuju  : Nilai skala 2 
4. Sangat tidak setuju  : Nilai skala 1 
Untuk pernyataan negatif skor berjalan dari sangat setuju dengan nilai 1 










1. Sangat setuju  : Nilai skala 1 
2. Setuju   : Nilai skala 2 
3. Tidak setuju  : Nilai skala 3 
4. Sangat tidak setuju  : Nilai skala 4 
Adapun langkah-langkah yang peneliti gunakan dalam penyusunan 
angket adalah sebagai berikut: 
1. Menetapkan tujuan angket adapun tujuan menyusun angket dalam penelitian 
ini adalah untuk memperoleh data tentang hubungan keterampilan mengajar 
guru dan kedisiplinan belajar siswa. 
2. Menyusun matrik spesifikasi data, langkah ini digunakan untuk memperjelas. 
Permasalahan yang dituangkan dalam angket. Matrik  konsep dasar, variabel, 
indikator, nomor  soal dan jumlah soal. 
3. Menyusun pertanyaan yang mengacu pada variabel penelitian. 
4. Menyusun urutan pertanyaan 
5. Menyusun petunjuk pengisian angket 
6. Membuat surat pengantar 
7. Mengadakan try out atau uji coba angket 
Sebelum angket digunakan untuk mengumpulkan data dari subyek 
penelitian, angket diuji coba terlebih dahulu. Uji coba angket ini diberikan 
kepada sejumlah individu di luar penelitian yang akan diteliti berjumlah 10 
siswa di SMK Murni Surakarta, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
angket tersebut memenuhi kriterian validitas dan reliabilitas. 
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas angket, maka perlu 









a) Validitas Angket 
 Validitas angket suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan. Angket 
dikatakan valid apabila mampu mengukur dan mengungkapkan data secara 
tepat. Teknik yang dipakai untuk mengetahui validitas angket menggunakan 









rxy    = Koefisien korelasi antara X dan Y 
X    = Skor rata-rata dari X 
Y    = Skor rata-rata dari Y 
XY = Skor perkalian X dan Y 
X
2
 = Jumlah kuadrat X 
Y
2
 = Jumlah kuadrat Y 
N = Jumlah responden             
( Suharsimi Arikunto, 2002: 146 ) 
Dari perhitungan, kemudian dibandingkan angka kritik dari tabel 
korelasi nilai r dengan taraf signifikan 5% dengan kriteria pengujian valid 
apabila rhitung > rtabel atau tidak valid apabila rhitung < rtabel. 
b) Reliabilitas Angket 
S. Nasution (2003: 77) mengemukakan bahwa “Reliabilitas adalah 
bila alat ukur itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan, 
senantiasa menunjukkan hasil yang sama.” Sedangkan Suharsimi Arikunto 
(2006: 156) “Reliabilitas menunjukkan pada satu pengetian bahwa sesuatu 
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan seperti alat pengumpul 
data karena instrument  tersebut sudah baik.”  
Dari kedua pengertian di atas, maka suatu alat ukur dikatakan 







memberikan hasil yang relatif tetap apabila alat ukur tersebut dikarenakan 
pada subjek yang sama tetapi tempatnya berbeda atau pada waktu yang 
berbeda tetapi tempatnya sama. Untuk menguji reliabilitas angket dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan rumus alpha. Langkah-langkah dalam 
menggunakan rumus alpha adalah sebagai berikut: 
1) Mencari varian tiap-tiap item. 
2) Mencari jumlah varian butir soal. 
3) Mencari varian total. 
4) Memasukkan ke dalam rumus alpha yaitu: 
r11 =  
Keterangan: 
r11 = Reliabilitas instrumen yang dicari. 
k = Banyaknya butir pertanyaan. 
  = Jumlah varian butir 
= Varian butir 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 171) 
8. Revisi angket 
Setelah angket diuji cobakan maka hasilnya dijadikan dasar untuk revisi 
angket. Revisi dilakukan dengan cara menghilangkan item-item pertanyaan 
yang tidak valid atau tidak reliabel. 
9. Memperbanyak angket 
Angket yang telah direvisi dan telah diyakini valid dan reliabel, kemudian 
diperbanyak sejumlah responden kemudian menyebarkannya. 












2.  Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang ditujukan untuk memperoleh penjelasan melalui 
sumber-sumber dokumen. Sumber–sumber tersebut dapat berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, agenda dan sebagainya. Teknik dokumentasi 
digunakan untuk data prestasi belajar siswa mata diklat komunikasi. Dalam 
penelitian ini dokumen yang  diambil adalah nilai akhir mata diklat Keterampilan 
Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) siswa kelas 2 semester ganjil. 
 
D. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian memaparkan hubungan antara berbagai variabel 
yang akan di teliti. Rancangan penelitian meliputi metode yang nantinya 
digunakan untuk memperoleh data. Salah satu cara mencari kebenaran yang 
dipandang ilmiah adalah melalui metode penelitian. Tujuan umum pelaksanaan 
penelitian adalah untuk memecahkan masalah, maka langkah-langkah yang 
digunakan harus relevan dengan masalah yang dirumuskan. 
Menurut Sumanto (1995:30) “Rancangan penelitian adalah deskripsi 
yang mendetail penelitian yang diusulkan”. Rancangan penelitian yang disusun 
dengan baik, selain berguna untuk peneliti itu sendiri juga memudahkan pihak lain 
untuk melakukan evaluasi. Berikut ini merupakan rancangan penelitian dalam 
penelitian ini: 
1. Variabel bebas atau independent variable adalah keterampilan mengajar 
guru (X1) dan kedisiplinan  belajar siswa (X2) 
2. Variabel terikat dependent variable adalah prestasi belajar mata diklat KKPI 
(Y).  
3. Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif, yaitu metode 
penelitian yang digunakan apabila bertujuan untuk mendeskripsikan atau 










E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Untuk 
menganalisis data yang terkumpul menggunakan teknik analisis statistik. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sutrisno Hadi (2001:221) yang menyatakan bahwa “Yang 
dapat dipertanggungjawabkan untuk menarik kesimpulan-kesimpulan yang benar 
dan untuk mengambil keputusan yang baik”. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis regresi linier ganda. Adapun penggunaan teknik analisis regresi linier 
ganda harus memenuhi syarat popolasi harus berdistribusi normal, uji linier 
regresi harus menunjukkan kelinierannya, dan tidak terdapat hubungan yang 
berarti diantara variabel-variabel bebas. Selanjutnya langkah-langkah uji 
persyaratan analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menyusun tabulasi data 
Yaitu data yang telah diperoleh kemudian disusun kedalam tabel – tabel 
untuk memudahkan dalam penghitungan. 
2. Uji normalitas 
Uji normalitas dimasudkan untuk mengetahui apakah data yang 
dianalisis mempunyai sebaran yang normal atau tidak.  








Keterangan :    
2
  = Harga chi kuadrat  
           Fo  = Frekuensi yang diharapkan 
           Fh  = frekuensi pengamatan     
     (Suharsimi Arikunto, 2006: 259) 




tabel, maka data yang diperoleh terdistribusi 
normal sebaliknya apabila 
2
 hitung >  tabel, maka data data yang diperoleh 








3. Uji Linieritas dan Keberartian 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 






2. JK (TC)     = JK (S) – JK (G) 
3. dk(G)        = N – K 
4. dk (TC)  = k – 2 















          
       (Sudjana, 2002: 332) 
Keterangan : 
JK (G) = Jumlah Kuadrat Galat 
JK (TC)  = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 
dk (G)  = Derajat Kebebasan Galat 
dk (TC)  = Derajat Kebebasan Tuna Cocok 
RJK (G)  = Kuadrat Tengah Galad 
RJK (TC)  = Kuadrat Tengah Tuna Cocok 
 
4. Uji indepedensi 
Uji indepedensi digunakan untuk mengetahui antara variabel bebas yang 
satu dengan yang lain tidak saling mempengaruhi dengan menggunakan rumus 
koefisien sederhana antara dua variabel X1 dan X2. Rumus koefisien korelasi 




















      Keterangan : 
      rx1x2  = koefisien antara X1 dan X2 
      X1     = variabel keterampilan mengajar guru 
      X2     = variabel kedisiplinan belajar siswa 
 N     = jumlah subjek penelitian            
(Sudjana, 2002: 369) 
5. Pengujian Hipotesis 
a).  Pengujian Hipotesis pertama dan kedua 
a. Korelasi sederhana antara X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

















       (Sudjana, 2002: 332) 
Dimana: 
ry1 = koefisien X1 dan Y 
ry2 = koefisien X2 dan Y 
N = jumlah data observasi 
X = variabel prediktor 
Y = variabel kriterium 
Kemudian setelah hasil diperoleh, maka harga ry dikonsultasikan 
dengan tebel nilai product moment.  
Apabila ry < rtebel  = maka Ho diterima, ry > rtabel = maka Ho ditolak. 
 b)  Pengujian hipotesis ketiga 
Untuk menguji hipotesis ketiga  digunakan teknik analisis korelasi dan 
regresi ganda dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Menentukan koefisien korelasi ganda  







 RY12 =  2
2211 xayxa
 
 Dimana Ry(12) =   koefisien antara kriterium, prestasi belajar siswa  
(Y)     dengan keterampilan mengajar guru (X1) dan 
kedisiplinan belajar siswa (X2) 
a1  =  Koefisien prediktor (X1) 
a2  =  Koefisien prediktor (X2) 
X1 Y =  Jumlah produk antara X1 dan Y 
X2Y = Jumlah produk antara X2 dan Y 
Y
2
  =  Jumlah kuadrat kriterium y 
         (Sutrisno Hadi, 2002: 385) 
2) Uji Keberartian korelasi ganda dengan uji F untuk menetukan 








             
Keterangan : 
F   =  Menyatakan harga F garis regresi. 
n   =  Menyatakan ukuran sampel. 
k   =  Menyatakan banyaknya variabel bebas. 
 R =   Menyatakan koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor-    
prediktornya. 
      (Sudjana, 2002: 108) 
 
6. Menghitung persamaan regresi linier multipel, dengan rumus : 
(Sudjana, 2002: 348) 
22110
ˆ aaa  
Koefisien-koefisien a0, a1, dan a2 dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
a0 = Y – a1X1 – a2X2 











(Sudjana, 2002: 349) 
7. Menghitung besarnya sumbangan relatif ( SR ) dan sumbangan Efektif ( SE ) 
a. Sumbangan relatif dalam persen atau SR% tiap prediktor, adalah : 












Sumbangan relatif (SR) diperlukan untuk mengetahui berapa besar 
sumbangan masing-masing prediktor X terhadap kriterium Y. 
b. Sumbangan efektif dalam persen atau SE% tiap prediktor, adalah: 
SE % X1   = SR % X1 x R2 
SE % X2    = SR % X2 x R2 






Sumbangan efektif  (SE) diperlukan untuk mengetahui berapa besar 
sumbangan murni yang diberikan masing-masing prediktor. 






















A. Deskripsi Data 
Deskripsi data adalah gambaran tentang hasil pengumpulan data dari tiap-
tiap variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan 
diteliti. Adapun variabel-variabel tersebut adalah: 
1. Keterampilan mengajar guru sebagai variabel bebas pertama (X1) 
2. Kedisiplinan belajar siswa sebagai variabel bebas kedua (X2) 
3. Prestasi belajar siswa sebagai variabel terikat (Y) 
Dari ketiga variabel tersebut diperoleh data dengan teknik angket dan 
teknik dokumentasi. Teknik angket digunakan untuk memperoleh data mengenai 
keterampilan mengajar guru dan kedisiplinan belajar siswa, sedangkan teknik 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data prestasi belajar siswa. 
Sebelum angket digunakan sebagai istrumen penelitian maka terlebih 
dahulu dilakukan try out angket dengan tujuan untuk mengetahui adanya item-
item soal yang tidak memenuhi syarat validitas dan reliabilitas angkat sebagai 
instrumen penelitian. Dalam penelitian ini try out angket dilakukan pada 10 orang 
siswa di luar sampel penelitian. Berdasarkan hasil analisis try out atau uji coba 
yang telah dilakukan terdapat 6 item soal yang tidak valid dari keseluruhan item 
soal sejumlah 52, yaitu item soal nomor 6, 23, 25, 35, 39, dan 47. Item soal yang 
tidak valid tersebut didrop dari angket karena sudah terwakili oleh item soal yang 
lain. Selanjutnya, item soal yang valid sebanyak 46 digunakan sebagai instrumen 
dalam penelitian ini. 
Melalui proses tabulasi data keterampilan mengajar guru dan kedisiplinan 
belajar siswa, dan prestasi belajar mata pelajaran KKPI yang diperoleh, peneliti 














1. Data Variabel Keterampilan Mengajar Guru (X1) 
Keterampilan mengajar guru merupakan variabel bebas pertama (X1) yang 
pengumpulan datanya dengan menggunakan angket yang disebarkan pada 26 
responden. Dari hasil pengumpulan data variabel kemandirian belajar siswa 
diperoleh hasil bahwa nilai tertinggi dari keterampilan mengajar guru adalah 97, 
nilai terendah 52 (lampiran 10) sedangkan mean atau nilai rata-rata 100 dengan 
standar deviasi sebesar 6 (lampiran 16). Jika nilai variabel keterampilan mengajar 
guru dihitung dengan prosentase, maka nilai tertinggi keterampilan mengajar guru 
adalah jumlah item soal x skor tertinggi jawaban, sehingga nilai tertinggi 
keterampilan mengajar guru adalah 35 x 4 = 140. Dengan jumlah responden 
sejumlah 26 siswa, maka diperoleh nilai tertinggi 140 x 26 = 3640. Jumlah nilai 
variabel keterampilan mengajar guru berdasarkan data yang terkumpul adalah 
∑X1 = 2588 (lampiran 14). Dengan demikian tingkat keterampilan mengajar guru 
kelas XI jurusan Administrasi Perkantoran SMK Kanisius Surakarta adalah 2588 : 
3640 = 0,7109 atau sebesar 71,09%. Data selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 14. 
2. Data Variabel Kedisiplinan Belajar Siswa (X2) 
Kedisiplinan belajar siswa merupakan variabel bebas kedua (X2) yang 
pengumpulan datanya dengan menggunakan angket yang disebarkan pada 26 
responden. Dari hasil pengumpulan data variabel kedisiplinan belajar siswa 
diperoleh hasil bahwa nilai tertinggi dari kedisiplinan belajar siswa adalah 88, 
nilai terendah 52 (lampiran 10) sedangkan mean atau nilai rata-rata 44 dengan 
standar deviasi sebesar 3 (lampiran 16 ). Jika nilai variabel kedisiplinan belajar 
siswa dihitung dengan prosentase, maka nilai tertinggi kedisiplinan belajar siswa 
adalah jumlah item soal x skor tertinggi jawaban, sehingga nilai tertinggi 
kedisiplinan belajar siswa adalah 17 x 4 = 68. Dengan jumlah responden sejumlah 
26 siswa, maka diperoleh nilai tertinggi 68 x 26 = 1768. Jumlah nilai variabel 
kedisiplinan belajar siswa berdasarkan data yang terkumpul adalah ∑X2 = 1152 







XI jurusan Administrasi Perkantoran SMK Kanisius Surakarta adalah 1152 : 1768 
= 0,6549 atau sebesar 65,49%. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14. 
3. Data Variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) 
Prestasi belajar mata pelajaran KKPI adalah variabel terikat (Y). Data 
yang terkumpul melalui teknik dokumentasi yaitu nilai rapor semester gasal siswa 
kelas XI jurusan Administrasi Perkantoran SMK Kanisius Surakarta. Nilai 
tertinggi dari variabel prestasi belajar mata pelajaran KKPI adalah 79 nilai 
terendah 72 (lampiran 10) sedangkan mean atau nilai rata-rata 75 dengan standar 
deviasi sebesar 3 (lampiran 16). Jika nilai variabel prestasi belajar mata pelajaran 
KKPI dihitung dalam prosentasi, dengan diketahui nilai tertinggi yang diperoleh 
100 dan jumlah responden sebanyak 26 siswa, maka diperoleh nilai tertinggi 
variabel mata pelajaran KKPI adalah 100 x 26 = 2600. Jika nilai variabel prestasi 
belajar mata pelajaran KKPI berdasarkan data yang terkumpul adalah ∑Y = 1955 
(lampiran 14). Dengan demikian prestasi belajar mata pelajaran KKPI siswa kelas 
XI SMK Kanisius Surakarta adalah 1955 : 2600 = 0,7519 atau sebesar 75,19%. 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14. 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi 
linier ganda. Sebelum mengadakan pengujian hipotesis untuk analisis regresi 
linier ganda ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu: 
1. Populasi harus berdistribusi normal. 
2. Uji linieritas harus menunjukkan kelinierannya, 
3. Tidak terdapat hubungan yang berarti di antara variabel bebas yang satu 
dengan yang lainnya, 
Untuk lebih jelasnya maka berikut ini diuraikan mengenai uji persyaratan 
analisis data yang telah digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dari populasi memiliki distribusi normal atau tidak. Distribusi normal yang 







masing variabel dapat mencerminkan populasinya. Hasil uji persyaratan analisis 
data yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Variabel X1 
 Langkah pertama membuat tabel kerja (lampiran 16), kemudian dilakukan 
perhitungan sesuai dengan langkah dan rumusnya. Dari hasil perhitungan dengan 
rumus chi kuadrat diperoleh 
2
hitung = 2,571 (lampiran 16). Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan tabel pada dk = 5 dan taraf signifikansi sebesar 5% 
diperoleh 
2
tabel = 11,07. Oleh karena 
2
hitung lebih kecil dari 
2
tabel atau 2,571 
< 11,07 maka dapat dinyatakan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
b. Uji Normalitas Variabel X2 
 Langkah pertama membuat tabel kerja (lampiran 17), kemudian dilakukan 
perhitungan sesuai dengan langkah dan rumusnya. Dari hasil perhitungan dengan 
rumus chi kuadrat diperoleh 
2
hitung = 5,028 (lampiran 17). Hasil tersebut 
dikunsultasikan dengan tabel pada dk = 5 dan taraf signifikansi sebesar 5% 
diperoleh 
2
tabel = 11,07. Oleh karena 
2
hitung lebih kecil dari 
2
tabel  atau 5,028 
< 11,07 maka dapat dinyatakan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
c. Uji Normalitas Variabel Y 
 Langkah pertama membuat tabel kerja (lampiran 18), kemudian dilakukan 
perhitungan sesuai dengan langkah dan rumusnya. Dari hasil perhitungan dengan 
rumus chi kuadrat diperoleh 
2
hitung = 4,349. Hasil tersebut dikunsultasikan 
dengan tabel pada dk = 5 dan taraf signifikansi sebesar 5% diperoleh
2
tabel = 
11,07. Oleh karena 
2
hitung  lebih kecil dari 
2
tabel atau 4,349 < 11,07 maka dapat 
dinyatakan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
2. Uji Linieritas 
 Uji linieritas digunakan untuk menguji apakah ada hubungan yang linier 







setiap kenaikan nilai variabel bebas akan diikuti pula oleh kenaikan variabel 
terikat. 
 
a. Uji Linieritas X1 terhadap Y 
 Setelah dibuat tabel kerja (lampiran 19), selanjutnya dilakukan 
perhitungan sesuai dengan rumus yang telah ditetapkan (lampiran 20) sehingga 
diperoleh harga-harga sebagai berikut: 
1) JK (G)  = 46,75 
2) JK (TC) = 147189 
3) df (TC) = 13 
4) df (G)  = 11 
5) RJK (TC) = 6,892131 
6) RJK (G) = 4,25 
7) Fhitung  = 1,62167059 
 Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa Fhitung = 1,62167059= 1,62. 
Harga ini kemudian dikonsultasikan dengan harga Ftabel pada taraf signifikansi 
sebesar 5% dengan dk pembilang = 13 dan dk penyebut = 11 diperoleh Ftabel = 
2,13. Karena Fhitung < Ftabel atau 1,62 < 2,13, maka dapat dinyatakan bahwa X1 
linier terhadap Y. 
b. Uji Linearitas X2 terhadap Y 
 Setelah dibuat tabel kerja (lampiran 21), selanjutnya dilakukan 
perhitungan sesuai dengan rumus yang telah ditetapkan (lampiran 22) sehingga 
diperoleh harga-harga sebagai berikut: 
1) JK (G)  = 113,2833333 
2) JK (TC) = 32,37 
3) df (TC)  = 9 
4) df (G)  = 15 
5) RJK (TC) = 3,596667 
6) RJK (G) = 7,552222 







 Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa Fhitung = 0,47624533= 0,48. 
Harga ini kemudian dikonsultasikan dengan harga Ftabel pada taraf signifikansi 
sebesar 5% dengan dk pembilang = 9 dan db penyebut = 15 diperoleh Ftabel = 2,15. 
Karena Fhitung < Ftabel atau 0,48 < 2,15, maka dapat dinyatakan bahwa X2 linier 
terhadap Y. 
3. Uji Independensi 
 Dari hasil perhitungan sesuai dengan rumusnya, diperoleh hasil rhitung = 
0,274 (lampiran 23). Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan tabel N = 
40 siswa dan taraf signifikansi sebesar 5% diperoleh rtabel = 0,388. Karena  rhitung  <  
rtabel atau 0,274 < 0,388, maka dapat dinyatakan bahwa antara X1 dan X2 tidak 
menunjukkan adanya hubungan yang berarti. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah dihipotesis yang diajukan diterima atau tidak. Hipotesis diterima apabila 
data yang terkumpul dapat membuktikan pernyataan di dalam hipotesis. 
Sebaliknya hipotesis ditolak apabila data yang telah terkumpul tidak dapat 
membuktikan pernyataan di dalam hipotesis. Pengajuan hipotesis ini dengan 
menggunakan teknik analisis regresi ganda dan dapat dilakukan setelah syarat-
syarat analisis data telah terpenuhi. 
 Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis ini meliputi analisis data, 
penafsiran pengujian hipotesis dan kesimpulan hipotesis. Penjelasan dari masing-
masing langkah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Data 
a. Tabulasi Data 
 Sebagai langkah awal dari analisis data adalah terlebih dahulu membuat 
tabulasi data keterampilan mengajar guru (X1), kedisiplinan belajar siswa (X2) dan 
prestasi belajar KKPI (Y) seperti yang ada pada lampiran. Dari hasil perhitungan 
diperoleh harga-harga sebagai berikut: 
N  = 26 







∑X2 = 1152 
Y  = 1955 
∑   = 258536 
∑  = 51262 
∑Y2 = 147189 
∑X1Y = 194817 
∑X2Y = 86718 
∑X1X2 = 114792 
b. Menghitung Koefisien Korelasi Sederhana X1 Terhadap Y dan X2 Terhadap Y 
1) Koefisien Korelasi X1 Terhadap Y 
 Sesuai dengan langkah yang ada dan rumus yang telah ditetapkan 
(lampiran 24) diperoleh hasil sebagai berikut: 
 rX1Y = 0,524 
 rtab = 0,388 
  Dari hasil perhitungan diperoleh rX1Y = 0,524. Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan rtab = 0,388 dengan N = 26 pada taraf signifikansi 
5%. Karena rX1Y > rtab atau 0,524 > 0,388 menunjukkan bahwa variabel X1 
terhadap Y ada hubungan yang berarti. Sehingga terdapat hubungan yang 
signifikansi antara X1 terhadap Y. 
2) Koefisien Korelasi X2 Terhadap Y 
 Sesuai dengan langkah yang ada dan rumus yang telah ditetapkan 
(lampiran 25) diperoleh hasil sebagai berikut: 
 rX2Y = 0,475 
 rtab = 0,388 
  Dari hasil perhitungan diperoleh rX2Y = 0,475. Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan rtab = 0,388 dengan N = 26 pada taraf signifikansi 
5%. Karena rX2Y > rtab atau 0,475 > 0,388 menunjukkan bahwa variabel X2 
terhadap Y ada hubungan yang berarti. Sehingga terdapat hubungan yang 
signifikansi antara X2 terhadap Y. 







 Berdasarkan hasil analisis diperoleh harga R
2
 = 0,39347 (lampiran 26) 
dan untuk menguji keberanian koefisien korelasi dilakukan uji F dan diperoleh 
Freg= 7,460 pada taraf signifikasi 5% dengan dk pembilang = 2 dan dk 
penyebut = 23 diperoleh harga Ftabel sebesar 3,25, karena Fhitung > Ftabel atau 
7,46 > 3,25 maka hipotesis alternatif diterima yaitu ada pengaruh yang 
signifikan antara X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y. 
d. Uji Signifikansi Antara Kriterium dengan Prediktor-prediktornya 
 Dari perhitungan yang telah dilakukan (lampiran 27) dapat diketahui 
bahwa koefisien korelasi antara variabel bebas dengan kriterium (R
2
) adalah 
0,3935. Dari harga-harga tersebut dimasukkan dalam rumus, diperoleh nilai 
Fhitung= 7,46. Hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai Ftabel=3,25 dengan dk 
= 2 lawan 23 dan taraf signifikansi 5%. Karena Fhitung > Ftabel atau 7,46 > 3,25, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara X1 
dan X2 secara bersama-sama terhadap Y. Dan jika dilihat R
2
 = 0,3935, maka 
berarti bahwa keterampilan mengajar guru (X1) dan kedisiplinan belajar siswa 
(X2) memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar KKPI (Y) sebesar 
39,35% adapun sisanya 60,65% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak 
tercakup dalam penelitian ini. 
e. Menghitung Persamaan Garis Regresi Linier Multipel 
 Menghitung persamaan regresi linier multipel seperti pada lampiran 
28. Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh persamaan Ŷ = 41,437 + 0,192 
X1 + 0,331 X2. Hasil ini berarti setiap peningkatan atau penurunan 
keterampilan mengajar guru sebesar satu unit akan diikuti dengan peningkatan 
atau penurunan prestasi belajar KKPI sebesar 0,192. Demikian halnya dengan 
setiap peningkatan atau penurunan kedisiplinan belajar sebesar satu unit, maka 
akan diikuti dengan peningkatan atau penurunan prestasi belajar KKPI sebesar 
0,331. 
f. Menghitung Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif X1 dan X2 Terhadap 
Y 








1) Sumbangan relatif keterampilan mengajar guru (X1) terhadap prestasi 
belajar KKPI (Y) sebesar 56,79%. Sumbangan relatif kedisiplinan belajar 
siswa (X2) terhadap prestasi belajar KKPI (Y) sebesar 43,21%. 
2) Sumbangan efektif keterampilan mengajar guru (X1) terhadap prestasi 
belajar KKPI (Y) sebesar 22,35%. Sumbangan efektif kedisiplinan belajar 
siswa (X2) terhadap prestasi belajar KKPI (Y) sebesar 17,00%. 
3) Setelah sumbangan masing-masing variabel diketahui, dapat dinyatakan 
bahwa keterampilan mengajar guru dan kedisiplinan belajar siswa secara 
bersama-sama dapat mempengaruhi prestasi belajar KKPI. Persentase 
sumbangan yang diberikan oleh keterampilan mengajar guru lebih besar 
daripada sumbangan yang diberikan oleh kedisiplinan belajar siswa. 
2. Penafsiran Pengujian Hipotesis 
 Setelah dilakukan analisis data untuk pengujian hipotesis, selanjutnya 
dilakukan penafsiran pengujian hipotesis. Penafsiran terhadap regresi linier hanya 
dapat dipertanggungjawabkan bila Freg yang diperoleh berarti atau signifikan. 
Penafsiran hipotesis dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Korelasi Sederhana X1 Terhadap Y  
 Dari pengujian hasil analisis data, untuk mengetahui keberartian 
keterampilan mengajar guru (X1) terhadap prestasi belajar KKPI (Y) diperoleh 
nilai rhitung sebesar 0,524, sedangkan pada taraf signifikansi 5%, N = 26 
responden diperoleh rtabel = 0,388. Dengan demikian maka rhitung lebih besar 
dari rtabel atau 0,524 > 0,388, sehingga dapat ditafsirkan bahwa pengaruh 
keterampilan mengajar guru terhadap prestasi belajar KKPI adalah signifikan. 
Besar sumbangan relatif keterampilan mengajar guru terhadap prestasi belajar 
KKPI adalah sebesar 56,79% dan sumbangan efektifnya sebesar 22,35%. Hal 
ini menunjukkan bahwa keterampilan mengajar guru dalam mempengaruhi 
prestasi belajar KKPI tidaklah mutlak karena masih banyak faktor lain yang 
berpengaruh terhadap prestasi belajar KKPI yang tidak tercakup dalam 
penelitian ini.  







 Dari pengujian hasil analisis data, untuk mengetahui keberartian 
kedisiplinan belajar siswa (X2) terhadap prestasi belajar KKPI (Y) diperoleh 
nilai rhitung sebesar 0,475, sedangkan pada taraf signifikansi 5%, N = 26 
responden diperoleh rtabel = 0,388. Dengan demikian maka rhitung lebih besar 
dari rtabel atau 0,475 > 0,388, sehingga dapat ditafsirkan bahwa pengaruh 
kedisiplinan belajar siswa terhadap prestasi belajar KKPI adalah signifikan. 
Besar sumbangan relatif kedisiplinan belajar siswa terhadap prestasi belajar 
KKPI adalah sebesar 43,21% dan sumbangan efektifnya sebesar 17,00%. Hal 
ini menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar siswa dalam mempengaruhi 
prestasi belajar KKPI tidaklah mutlak karena masih banyak faktor lain yang 
berpengaruh terhadap prestasi belajar KKPI yang tidak tercakup dalam 
penelitian ini.  
c. Korelasi Multipel X1 dan X2 Terhadap Y 
 Dari hasil perhitungan korelasi antara X1 dan X2 terhadap Y diperoleh 
Fhitung sebesar 7,46 sedangkan Ftabel sebesar 3,25 dengan dk = 2 lawan 23 dan 
taraf signifikansi 5%. Karena Fhitung > Ftabel atau 7,46 > 3,25. Oleh karena itu, 
dapat ditafsirkan bahwa pengaruh keterampilan mengajar guru dan 
kedisiplinan belajar siswa terhadap prestasi belajar KKPI adalah signifikan. 
Ini berarti bahwa keterampilan mengajar guru dan kedisiplinan belajar siswa 
mempengaruhi prestasi belajar KKPI secara bersama-sama. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperolah nilai R
2
 adalah sebesar 0,3935. Hal ini berarti 
keterampilan mengajar guru dan kedisiplinan belajar siswa secara bersama-
sama mampu menjelaskan prestasi belajar KKPI sebesar 39,35% dan 
selebihnya sebesar 60,65% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini. 
d. Persamaan Garis Regresi Linier Multipel 
 Berdasarkan persamaan garis linier multipel yang diperoleh yaitu Ŷ = 
41,437 + 0,192 X1 + 0,331 X2 dapat dijelaskan bahwa setiap peningkatan atau 
penurunan keterampilan mengajar guru (X1) sebesar satu unit akan diikuti 
dengan peningkatan atau penurunan prestasi belajar KKPI (Y) sebesar 0,192. 







belajar siswa di sekolah (X2) sebesar satu unit, maka akan diikuti dengan 
peningkatan atau penurunan prestasi belajar KKPI sebesar 0,331. 
 
 
3. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 
 Setelah dilakukan pengujian hipotesis dan penafsiran pengujian hipotesis, 
maka selanjutnya dikemukakan kesimpulan pengujian hipotesis. Kesimpulan 
pengujian hipotesis yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut: 
a. Hipotesis 1 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai rhitung > rtabel atau  
0,524 > 0,388 sehingga Ha diterima Ho ditolak pada taraf signifikansi 5%. Jadi 
hipotesis pertama yang berbunyi “Ada pengaruh yang signifikan keterampilan 
mengajar guru terhadap prestasi belajar pada mata diklat KKPI siswa kelas XI 
jurusan Administrasi Perkantoran SMK Kanisius Surakarta tahun ajaran 
2009/2010” dapat diterima. 
b. Hipotesis 2 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai rhitung > r tabel atau 
0,475 > 0,388 sehingga Ha diterima Ho ditolak pada taraf signifikansi 5%. Jadi 
hipotesis pertama yang berbunyi “Ada pengaruh yang signifikan kedisiplinan 
belajar siswa terhadap prestasi belajar pada mata diklat KKPI siswa kelas XI 
jurusan Administrasi Perkantoran SMK Kanisius Surakarta tahun ajaran 
2009/2010” dapat diterima. 
c. Hipotesis 3 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 
7,46 > 3,25 sehingga Ha diterima Ho ditolak pada taraf signifikansi 5%. Jadi 
hipotesis pertama yang berbunyi “Ada pengaruh yang signifikan keterampilan 
mengajar guru dan kedisiplinan belajar siswa secara bersama-sama terhadap 
prestasi belajar pada mata diklat KKPI siswa kelas XI jurusan Administrasi 













D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan di atas, maka 
dilakukan pembahasan hasil analisis data. Pembahasan hasil analisis penelitian ini 
dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Keterampilan mengajar guru 
Tingkat keterampilan mengajar guru kelas XI jurusan Administrasi 
Perkantoran SMK Kanisius Surakarta sebesar 71,09%. Angka tersebut diperoleh 
dengan membandingkan hasil angket yang telah disebarkan kepada responden 
dengan skor tertinggi kriterium setiap variabel.  
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa keterampilan mengajar guru 
dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di sekolah. Dengan adanya 
keterampilan mengajar guru, melalui:  keterampilan bertanya, keterampilan 
memberi penguatan, keterampilan mangadakan variasi, keterampilan menjelaskan, 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan membimbing 
diskusi kelompok kecil,  keterampilan mengelola kelas, dan keterampilan 
mengajar perseorangan. Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik dan 
semangat dan motivasi siswa dalam belajar menjadi tinggi, hasil yang didapat 
juga memuaskan. Hal ini dibuktikan dengan adanya skor yang tinggi pada item 
soal nomor 19, 20, dan 28 yaitu 93, 92, dan 97. 
Sementara itu, tingkat keterampilan mengajar guru yang belum terpenuhi 
dengan baik ditunjukkan dengan adanya skor yang rendah pada beberapa item 
soal, antara lain item soal nomor 7 dengan skor 52 dan juga item soal nomor 30 
dengan skor 69. Setelah pelajaran selesai, guru tidak mengadakan evaluasi 
penguasaan kepada siswa, sehingga siswa yang kurang paham diam dan tidak 
mengerti apa yang telah diberikan guru tersebut. Guru juga tidak memberikan 
sanksi/hukuman kepada siswa yang mengganggu kegiatan pembelajaran. 







keterampilan mengajar guru, maka dapat ditekankan agar guru sebaiknya dapat 
memotivasi siswa dengan  memberikan pembelajaran yang kreatif, tidak monoton, 
mudah dimengerti, menyenangkan dan adanya evaluasi penguasan, sehingga 
siswa menjadi lebih semangat dalam kegiatan pembelajaran karena materi yang 
diberikan tidak membosankan dan siswa menjadi fokus pada pelajaran tanpa ada 
teman lain yang mengganggu saat pembelajaran berlangsung. Dengan adanya 
keterampilan mengajar guru tersebut maka prestasi siswa dapat dicapai secara 
optimal. 
2. Kedisiplinan belajar siswa 
Tingkat kedisiplinan belajar siswa di SMK Kanisius Surakarta sebesar 
65,49%. Angka tersebut diperoleh dengan membandingkan hasil angket yang 
telah disebarkan kepada responden dengan skor tertinggi kriterium setiap variabel. 
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa kedisiplinan belajar siswa dapat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dengan adanya kedisiplinan belajar 
siswa, melalui: disiplin menjalankan peraturan sekolah, disiplin dalam 
menjalankan perintah guru, disiplin dalam waktu belajar akan terbentuk suatu 
kesadaran dan kedisiplinan yang tinggi. Siswa yang memiliki kedisiplinan belajar 
yang tinggi cenderung memiliki kesadaran memelihara kualitas belajar dan 
berusaha untuk mengatasi segala hambatan dalam belajar serta mempunyai 
penghargaan yang kuat untuk sukses, sehingga tidak mustahil siswa yang 
memiliki kedisiplinan belajar tinggi memiliki prestasi belajar yang tinggi pula.  
Hal ini dibuktikan dengan adanya skor yang tinggi pada item soal nomor 19, dan 
20 yaitu 88, dan 88 
Sementara itu, tingkat kedisiplinan belajar siswa yang belum terpenuhi 
dengan baik ditunjukkan dengan adanya skor yang rendah pada beberapa item 
soal, antara lain item soal nomor 37 dengan nilai 61 yang menyebutkan bahwa 
saya tetap berangkat ke sekolah meskipun ada acara keluarga artinya guru perlu 
mengetahui dan mengecek absensi siswa apakah benar-benar tidak bisa hadir ke 
sekolah karena keperluan keluarga yang sangat mendesak atau alasan siswa 
sendiri yang ingin membolos, dan item nomor 42 dengan nilai 52, apabila tugas 







mencontoh pekerjaan teman. Artinya siswa dalam mengumpulkan tugas pada hari 
itu, tidak dikerjakan sendiri atau malas mengerjakan tugas dan lebih suka untuk 
mencontoh pekerjaan teman. Dapat disebabkan karena guru tidak memperhatikan 
siswa, dan guru dalam memberikan materi pelajaran kurang dimengerti siswa.  
Siswa yang mendapat perhatian akan bersikap baik kepada gurunya dan akan 
merespon positif terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Dengan demikian 
siswa akan menjalankan perintah guru dan melaksanakan disiplin belajar, 
sehingga dapat mencapai prestasi yang optimal. 
3. Prestasi Belajar KKPI 
Berdasarkan pengumpulan data nilai rapor akhir semester mata pelajaran 
KKPI kelas XI jurusan Administrasi Perkantoran SMK Kanisius Surakarta, 
menunjukkan prestasi siswa sebesar 75,19%. Bila melihat tingkat keterampilan 
mengajar guru sebesar 71,09% dan kedisiplinan belajar siswa sebesar 65,49%, 
maka prestasi belajar siswa yang telah dicapai tersebut perlu terus ditingkatkan 
lagi. 
Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa siswa yang mempunyai 
skor tinggi dalam variabel keterampilan mengajar guru dan kedisiplinan belajar 
siswa mempunyai nilai yang tinggi juga dalam prestasi belajar. Hal ini 
menunjukkan bahwa keterampilan mengajar guru dan kedisiplinan belajar siswa 
secara bersama-sama dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Namun kedua 
hal tersebut tidak semata-mata sebagai faktor mutlak yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa, akan tetapi masih banyak faktor yang lainnya yang tidak tercakup 




















SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang dilakukan, 
maka kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan keterampilan mengajar guru 
terhadap prestasi belajar mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 
Informasi (KKPI) siswa kelas XI jurusan Administrasi Perkantoran SMK 
Kanisius Surakarta tahun ajaran 2009/2010. 
2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan kedisiplinan belajar siswa terhadap 
prestasi belajar mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 
Informasi (KKPI) siswa kelas XI jurusan Administrasi Perkantoran SMK 
Kanisius Surakarta tahun ajaran 2009/2010. 
3. Terdapat pengaruh positif yang signifikan keterampilan mengajar guru dan 
kedisiplinan belajar siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata 
diklat Ketarampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) siswa kelas 
XI jurusan Administrasi Perkantoran SMK Kanisius Surakarta tahun ajaran 
2009/2010. 
  Selain kesimpulan di atas, temuan lain yang dapat dikemukakan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Tingkat pencapaian keterampilan mengajar guru siswa kelas XI jurusan 
Administrasi Perkantoran tahun ajaran 2009/2010 adalah sebesar 71,09%, 
tingkat pencapaian kedisiplinan belajar siswa adalah sebesar 65,49%. 
Sedangkan tingkat pencapaian prestasi belajar KKPI siswa kelas XI SMK 
Kanisius Surakarta tahun ajaran 2009/2010 adalah sebesar 75,19%. 








 Ŷ = 41,437 + 0,192 X1 + 0,331 X2  
Hal tersebut di atas berarti setiap peningkatan atau penurunan keterampilan 
mengajar guru (X1) sebesar satu unit akan diikuti dengan peningkatan atau 
penurunan prestasi belajar KKPI (Y) sebesar 0,192. Demikian halnya dengan 
setiap peningkatan atau penurunan kedisiplinan belajar siswa di sekolah (X2) 
sebesar satu unit, maka akan diikuti dengan peningkatan atau penurunan 
prestasi belajar KKPI sebesar 0,331. 
3. Besarnya sumbangan yang diberikan oleh masing-masing variabel adalah 
sebagai berikut: 
a. Sumbangan relatif keterampilan mengajar guru (X1) terhadap prestasi 
belajar KKPI (Y) sebesar 56,79%.  
b. Sumbangan relatif kedisiplinan belajar siswa (X2) terhadap prestasi belajar 
KKPI (Y) sebesar 22,35%. 
c. Sumbangan efektif keterampilan mengajar guru (X1) terhadap prestasi 
belajar KKPI (Y) sebesar 43,21%.  
d. Sumbangan efektif kedisiplinan belajar siswa (X2) terhadap prestasi 
belajar KKPI (Y) sebesar 17,00%. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat ditemukan implikasi hasil 
penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan keterampilan mengajar guru 
terhadap prestasi belajar. Keterampilan mengajar guru memberikan dampak 
yang positif pada evaluasi kinerja mengajar guru dan pemahaman siswa dalam 
belajar. Dengan demikian keterampilan mengajar guru akan mempermudah 
proses  pembelajaran dan memberikan kontribusi yang besar terhadap 
peningkatan prestasi belajar yang optimal.  
2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan kedisiplinan belajar siswa terhadap 
prestasi belajar. Kedisiplinan belajar siswa memberikan dampak positif pada 
kemampuan siswa dalam melaksanakan kegiatan sekolah, kesiapan siswa 
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dalam belajar, tanggung jawab siswa terhadap tugas, dan motivasi yang timbul 
dari diri siswa  untuk giat belajar guna mencapai prestasi belajar yang optimal. 
3. Adanya pengaruh positif yang signifikan keterampilan mengajar guru dan 
kedisiplinan belajar siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
siswa. Adanya  keterampilan mengajar guru dan ditunjang dengan 
kedisiplinan belajar siswa yang kuat memberikan kontribusi yang besar dalam 
upaya peningkatan prestasi belajar KKPI yang optimal. 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi hasil penelitian yang telah peneliti 
kemukakan di atas, sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya mewujudkan 
prestasi belajar KKPI yang optimal pada siswa kelas XI jurusan Administrasi 
Perkantoran SMK Kanisius Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Kepada Siswa 
a. Siswa hendaknya mengikuti semua kegiatan yang dilaksanakan di sekolah 
dengan cara mengikuti kegiatan intrakurikuler maupun kegiatan 
ekstrakurikuler.  
b. Siswa hendaknya memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru, dan aktif bertanya kepada guru tentang materi pelajaran yang belum 
dipahami. 
2. Kepada Guru 
a. Guru hendaknya mengadakan evaluasi setelah pemberian materi pelajaran 
dengan cara : meminta siswa mengaplikasikan ide baru dalam situasi yang 
lain, mengekspresikan pendapat siswa sendiri dan memberikan soal-soal 
tertulis.  
b. Semua guru hendaknya meningkatkan keterampilan mengajarnya dengan 
cara: mengikuti diklat tentang pembelajaran siswa, seminar keterampilan 
mengajar, pelatihan pengajaran.  
3. Kepada  Kepala Sekolah 
a. Kepala sekolah hendaknya memberikan kesempatan kepada semua guru 







keterampilan mengajar. Seperti mengikuti diklat tentang pembelajaran 
siswa, seminar keterampilan mengajar, pelatihan pengajaran, dan lain-lain. 
b. Kepala sekolah hendaknya lebih memperhatikan siswa dengan cara 
pemberian penghargaan bagi siswa yang berprestasi agar siswa menjadi 
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